SKRIPSI

IMPLEMENTASI SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS (SDGs)
DALAM BIDANG KESEHATAN PENCEGAHAN STUNTING DI DESA

TANETE KECAMATAN TOMPOBULU KABUPATEN GOWA

Oleh

M HUSNI AL MUBARAK
Nomor Induk Mahasiswa ; 10564 1108718

PROGRAM STUDI ILMU PEMERINTAHAN
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

2022



SKRIPSI

IMPLEMENTAS] SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS (SDGs)
DALAM BIDANG KESEHATAN PENCEGAHAN STUNTING DI DESA

TANETE KECAMATAN TOMPOBULU KABUPATEN GOWA

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Menyelesaikan Studi dan Memperoleh
Gelar Sarjana [lmu Pemerintahan (S.IP)

Disusun dan Diajukan Oleh:

M HUSNI AL MUBARAK
Nomor Stambuk: 105641108718

CEIESTIET
Kepada

1

— P |
Rro 13§/ 1ef] 2220

) 1
PROGRAM STUDI ILMU PEMERINTAHAN
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2022

ii




HALAMAN PERSETUJUAN

Judul Skripsi

Nama Mahasiswa

Nomor Induk Mahasiswa/NIM
Program Studi

Fakultas

Perguruan Tinggi

Pembimbing 1

-

Drs. H. Ainsyari Mone, M.Pd

Mengetahui

e -NBM. 730 727

\‘e;fmhﬁMalil&S.Sos., M.Si

Implementasi  Sustainable  Devepoment
Goals (SDGs) Dalam Bidang Keschatan
Pencegahan Stunting Di Desa Tanete
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa
M Husni Al Mubarak

105641108718

[imu Pemerintahan

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Muhammadiyah Makassar

Menyetujui

Pembimbing 11

Hamrun, S.IP., M.Si

Ketua Prograny Studi

Ahmad Harakan, S.IP., M.H.1
. 1207 163

fii



HALAMAN PENERIMAAN TIM

Telah diterima oleh Tim Penguji Skripsi Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Muhammadiyah Makassar berdasarkan Surat Keputusan Dekan
Fakultas Ilmu Sosial dan [lmu Politik Universitas Muhammadiyah Makassar
Nomor : 074/FSP/A4-11/VIl/44/2022 sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi dan memperoleh gelar sarjana dalam Program Studi limu
Pemerintahan yang dilaksanakan di Makassar pada hari Selasa tanggal 30 Agustus
2022

Mengetahui:

Tim Penilai,

Ketua

Andi Luhur BA), S.IP., M.Si

Dr. Hj. Ihyani Malik. S.Sos., M.Si

NBM: 730 727 BM: 992 797
Penguji:
1. Dr. Andi Rosdianti Razak, M.Si (ketua)  ( /\)#AF )
2. Drs. H. Ansyari Mone, M.Pd ( ~ )
o

3. Ahmad Taufik, S.IP., M.AP ( )



ABKSTRAK

M Husni Al Mubarak. 2022. Implementasi Sustainable Development Goals
(SDGs) Dalam Bidang Kesehatan Pencegahan Stunting Di Desa Tanete
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. (Dibimbing oleh Ansyari Mone dan
Hamrun)

Sustainable Development Goals (SDGs) dalam pencegahan stunting oleh
Pemerintah Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa berupaya
untuk melakukan pencegahan stunting yang lebih maksimal. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif yang
menggunakan teknik pengumpulan data secara wawancara, dokumentasi, dan
observasi dengan jumlah informan sebanyak 5 orang. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi kata.display data dan verifikasi
penegasan kesimpulan. Pengapszhan data menggunakan triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi Sustainable Devolepment
Goals (SDGs) dalam pencegahan stunting di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Gowa cukup epektif dalam menjalangkan program SDGs yang di
implementasikan untuk melakukan pencegahan stunting. Implementasi harus
mempunyai komunikasi yang baik sehingga penggunaan sumber daya tidak sia-
sia dalam menjalangkan program pencegahan stunting. pemerintah Desa Tanete
juga harus mempunyai sikap yang tegas dan mempunyai struktur birokrasi yang
baik karna semua itu yang menunjang kesuksesan implementasi pencegahan
stunting yang di lakukan di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten
Gowa.

Kata Kunci : Implementasi, Sustainable Devolepment Goals (SDGs),
Pencegahan Sunting
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. Terkait
dengan sustainable development goals (SDGs), Pemerintah Indonesia telah
mengagendakan tujuh agenda pembangunan yang termaktub datam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) IV 2020-2024, vaitu
(Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas, 2019).
Realitanya, pembangunan SDM memiliki linearitas dengan fenomena
stunting. Di dalam Global Nutrition Report 2016 termaktub, bahwa
prevalensi stunting di Indonesia menempati urutan 108 dari 132 negara
partisipan. sayangnya, di kawasan Asia Tenggara, angka prevalensi stunting
Indonesia yaitu angka tertinggi kedua setelah Kamboja. (Putri, 2021)

Perpres ini didasari oleh agenda susfainable development goals
(SDGs) yang dirancang dengan baik oleh berbagai negara maju yang ada
didunia, berkolaborasi dengan United Nations (PBB). TPB/SDGs
sesenggunya mempunyai tujuan untuk menjaga eskalasi kesejahteraan
ekonomi masyarakat secara kontinu, menjaga keberlanjutan kehidupan
sosial masyarakat, menjaga kualitas lingkungan hidup, dan tata kelola yang
dapat menjaga eskalast kualitas kehidupan di tiap generasi. Upaya akselerasi

perbaikan gizi secara fundamental merupakan bahagian dari TPB tujuan




kedua, adalah mengakhiri rantai kelaparan, mewujudkan ketahanan pangan
dan memberikan jalan untuk perolehan nutrisi yang lebih mumpuni dan
mendukung ragam aktivitas pertanian secara berkelanjutan. Mengacu pada
perpres dan kebijakan pembangunan yang tertera di Bappenas, stunting
menjadi prioritas skala nasional. Berkaitan dengan TPB/SDGs, anak-anak
memperoleh pelayanan kesehatan, gizi, air minum dan sanitasi, pendidikan,
pertanian, dan proteksi sosial. Lebih jauh lagi, Pemerintah Indonesia juga
berusaha untuk mensinergikan antarkementerian dan lembaga, mulai dari
Kementerian Kesehatan, Kominfo, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Ristekdikti, Kementerian Sosial, Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak, Kementerian Perindustrian, BKKBN,
Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K), hingga
Kementerian Perdagangan, untuk mencapai tujuan nomor dua dari SDGs
(TNP2K Kementerian PPN/Bappenas, 2018:13-15).

Peningkatan SDM Indonesia yang cukup baik dan terhindar dari
stunting akan mendukung rencana pembangunan nasional Pemerintah
Indonesia untuk menciptakan SDM Unggul. SDM yang unggul dapat
dibentuk dari pertumbuhannya dan juga perkembangannya dimulai sejak
dalam kandungan, usia balita, hingga mencapai usia produktif untuk
bekerja. Jika SDM Indonesia unggul, bangsa Indonesia dapat meningkatkan
daya saingnya di skup regional dan internasional, terlebih di era revolusi
industri 4.0. Namun pada dasarnya, pemerintah membutuhkan peran seluruh

pemangku kepentingan yang terkait dengan kasus stunting. Di studi




hubungan internasional (HI) terdapat beberapa unit analisis yang dapat
terlibat dalam suatu masalah, mengingat kasus stunting merupakan cross-
cutting issues yang lintas sektoral. Yurdusev (1993) mengklasifikasikan
beberapa unit analisis dalam HI, yaitu individu dan institusi sebagai aktor,
kelompok sosial, dan masyarakat luas (inclusive actor). korporasi, dan
lembaga asing dalam menurunkan prevalensi kasus stunting di Indonesia
dengan mengacu pada konsep sustainable development goals (SDGs). .
(Putri, 2021}

Salah satu kebijakan yang di keluarkan yaitu Peraturan Bupati Gowa
nomor 28 tahun 2018 tentang peraturan pelaksanaan peraturan daerah nomor
1 tahun 2018 tentan penyelengaraan kabupaten schat, pasal 1 tentang
Kabupateng sehat yaitu suatu kondisi kabupaten yang bersi, nyaman, aman,
dan sehat untuk di huni penduduk, yang melalui terselenggaranya penerapan
beberapa tatanan dan kegiatan yang terintegrasi yang disepakati masyarakat
dan pemerintah daerah untuk menyelenggarakan kabupaten sehat. Angka
stunting di Kabupaten gowa masih sangat tinggi yang terjadi selama ini
yaitu mencapai 44, 5%, dan berada di urutan keempat tertinggi stunting di
Provinsi Sulawesi Selatan hal ini menyebabkan anak kurang gizih di
kabupaten gowa. Riset data yang berdasarkan Kesehatan Dasar (Riskesdas)
Tahun 2018 terkait dengan angka stunting di kabupaten Gowa. Pemerintah
Kabupaten Gowa, berhasil menekan prevalensi angka stunting pada tahun
2020 hingga sebesar 6,26 persen. Meskipun penderita stunting di Kabupaten

Gowa mengalami penurunan yang cukup baik dalam hal jumlah penderita



stunting. Tetapi Kabupaten Gowa masih memiliki masalah kesehatan yang
dialami masyarakat, maka diperlukan perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan, pemantauan dan pengendalian kegiatan lintas sektor serta antar

tingkat pemerintah dan masyarakat untuk mencagah itu semua terjadi.

Optimalisasi peran Kader Pembangunan Manusia (KPM) di desa untuk
identifikasi cakupan 5 paket layanan pencegahan stunting bagi sasaran
rumah tangga 1.000 Hari Pertama Kehidupan (1000 HPK), seperti: layanan
kesehatan ibu dan anak (KIA), layanan konseling gizi terpadu, layanan air
bersih dan sanitasi, layanan jaminan sosial (Program Keluarga Harapan,
Kartu Indonesia Pintar, Kartu Indonesia Sehat, Akta lahir, BPJS bersubsidi,
dll) danlayanan pendidikan anak usia dini (PAUD) termasuk kelasparenting.
Fasilitasi perencanaan pembangunan desa untuk pencegahan stunting
melalui pendekatan partisipasi masyarakat adalah sebagai berikut:
Penyediaan tenaga Kader Pembangunan Manusia (KPM) di Desa,
Penyediaan data rumah tangga 1.000 hari pertama kehidupan (1000 HPK)by
name by address, enyelenggaraan rembukstunting di Desa dan
Pengembangan Rumah Desa Sehat (RDS) sebagaicommunity center.
Mengkoordinasikan implementasi layanan konvergensi pencegahan stunting
di desa, Monitoring laporan konvergensi pencegahan stunting di desa pada
sasaran rumah tangga 1.000 HPK juga mempunyai beberapa poin yaitu
mengembangkan aplikasi eHDW berbasis android, Mengoperasikan

dashboard eHDW kabupaten.



Mengacuh padah konvergensi pencegahan stunting itu sendiri, di Desa
Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa yang terjadih masih
adanya konvergensi pencegahan stunting yang berjalan dengan baik untuk
mencagahan stunting yang terjadi di Desa Tanete. Seharusnya apabila
sebuah desa yang ingin melakukan pencegahan harus menjalangkan semua
poin yang ada dalam konvergensi pencegahan stunting itu sendiri, schingga
apabila ada yang tidak terpenuhi angka meningkatnya stunting di Desa
Tanete juga bisah meningkat jumlahnya. Karna itu pemerintah Desa Tanete
dalam pelaksanaan SDGs harus bisah  melaksanakan konvergensi

pencegahan stunting itu sendiri.

Karna Kabupaten Gowa merupakan sala satu Kabupaten di Sulawasi
Selatan yang mempunyai masalah Stunting yang cukup tinggi, stunting
Kabupaten Gowa yang berjumlah 1.901 vang di dapatkan dari e-PPGBM.
Sedangkan angka stunting yang ada di Kecamatan Tompobulu berjumlah 17

orang anak yang mengalami stunting di Kecamatan Tompobulu.

Dilansir dari data Stunting Desa Tanete Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Gowa merupakan salah satu Desa yang mengalami masalah
stunting di Kabupaten Gowa seperti pada tahun 2021 berjumlah 3 orang
yang bernama Rofig, Muh Takbir dan Fifah yang mempunyai masalah

tinggi badan di bawah anak seusianya anak yang mengalami stunting

sedangkan penderita stunting pada tahun 2022 tinggal 1 yang bernama




Mirza yang juga mengalami masalah tinggi badan orang anak lagi yang

mengalami stunting di Desa Tanete.

Berdasarkan pemaparan di atas, melihat fakta masih adanya
kasus stunting yang menyebabkan proses berkembangnya anak schingga
dapat menghambat tujuan SDGs pada poin 3 yaitu keschatan yang baik dan
kesejahteraan, sehingga dapat mewujudkan desa sehat di  Desa
Tanete Kecematan Tompobulu Kabupaten Gowa. Oleh karena itu peneliti
tertarik dan mengajukan judul penelitian “Implementas Sustainable
Development Goalsi (SDGs) Dalam Bidang Kesehatan Pencegahan

Stunting Di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakan maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana implementasi sustainable development goals (SDGs
) dalam bidang kesehatan pencegahan stunting di Desa Tancte Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Gowa ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti yaitu, untuk
mengetahui implementasi sustainable development goals (SDGs) dalam
bidang kesehatan pencegahan stunting di Desa Tanete Kecamatan

Tompobulu Kabupaten Gowa.,




D. Manfaat Penelitian

Hasil yang akan dicapai dari penelitian ini diharapkan memberi

manfaat sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
studi perbandingan selanjutnya dan menjadi salah satu sumbangsi
pemerikiran ilmiah dalam melengkapi kajian-kajian yang
mengarah pada pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
yang ada kaitannya dengan  ilmu pemerintahan dan ilmu
administrasi.

Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi pemerintah dalam pelaksanaan penanggulangan
stunting di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa
Manfaat Metodologis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan rujukan bagi penelitian berikutnya, yang tertarik

pada kajian kesehatan masyarakat.



BAB H

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Tergahulu
Adapun yang menjadi perbandingan dalam penelitian ini, yang
berkaitan dengan Implementasi SDGs dalam bidang kesehatan pencegahan
stunting di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa, yakni melalui
beberapa penelitian yang menjadi bahan perbandingan yaitu sebagai berikut :
Table 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian dengan Penelitian-Penelitian

Terdahulu yang Relevan
No | Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian

Penelitian

1} Situmeang & | Implementasi Berdasarkan  hasil  penelitian

Putri program tujuan | terdahuli bahwa

(2021) pembangunan mengaplikasikan konsep

berkelanjutan sustainable development goals

(sustainable (SDGs) sebagal kerangka kerja

development goals) | yang diadopsi oleh Pemerintah
pada kasus stunting | Indonesia dalam menurunkan
di Indonesia prevalensi kasus stunting dan
untuk  memberikan  analisis
holistik  terbaru  mengenai
implementasi kebijakan SDGs
oleh Pemerintah Indonesia

dalam menurunkan prevalensi




kasus stunting, berbagai

kementrian dan lembaga
ditingkat pusat dan daerah juga
untuk

stunting,

saling bersinergi
menangani masalah
terlebih dari

lagi perspektif

hubungan internasional,
beragam actor non-negara dapat
berpartisipasi  dalam
seluruh  pemangku

kepentingan memiliki kapasitas

kasus

stunting,

untuk meminimalisir prevebsi

kasusu stunting.

Hadjarati
Kadir
(2020)

&
dkk

Penyuluhan
pencegahan
stunting pada anak

dalam  mencapai
tujuan sustainable
development

goals(sdgs)di desa
jaya bakti dan desa
lambangan
kecamatan

pagimana

Berdasarkan hasil pengamatan
penelitian ini memberikan hasil
diadakannya
penyuluhan stunting di wilayah

dengan

Desa
Lambangan dan Jaya Bakti
kesadaran masyarakat terkait
tumbuh kembang anak semakin
diperhatikan dan meningkat,
bisa

sehingga mencegah

terjadinya stunting dan
menurunkan prosentase stunting
di Indonesia khususnya di Desa
Bakti
Kecamatan Pagimana Kabupaten
Luwuk

Tengah

Lambangan  danJaya

Propinsi Sulawesi




3 Koordinasi
Febrian &

Yusran (2021)

implementasi
kebijakan
pencegahan
stunting di

padang

dalam

kota

Berdasarkan  hasil  temuan
penelitian yang telah dilakukan
tentang koordinasi dalam
implementasi kebijakan
pencegahan stunting di Kota
Padang dapat ditarik beberapa
kesimpulan yaitu pelaksanaan
koordinasi kebijakan
pencegahan stunting di Kota
Padang baru berjalan di tingkat
sektoral Dinas Kesehatan beserta
jajarannya dan belum ada
koordinasi antar lintas sektoral
dengan instansi lain yang
membahas  khusus  tentang

pencegahan stunting

Penelitian pertama yaitu lebih fokus kepada implementasi atau melaksanakan
program SDGs untuk menurungkan kasus stunting dalam pemerintahan Indonesia,
sedangkan untuk penelitian kedua lebih fokus kepada penyuluhan pencegahan
stunting pada anak untuk bisah menekan pertumbuhan stunting sehingga tercapai
tujuan SDGs, penelitian ketiga lebih fokus kepada koordinasi dalam implementasi

kebijakan untuk pencegahan stunting antar dinas kesehat dan jajaranya dengan

instansi lain yang membahas pencegahan stunting.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu di atas, maka dapat di

simpulkan bahwa penelitian terdahulu memiliki kesamaan dengan penelitian yang

akan di jalangkan oleh penulis yaitu membahas tentang implementasi tujuan
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SDGs untuk pencegahan kasus stunting untuk mewujudkan Desa sehat di Desa

Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa.

B. Teori/Konsep

1.

Implementasi

Implementasi secara etimologis adalah berasal dari bahasa inggris yaitu
to implement. Dalam kamus besar webster, to implement
(mengimplementasikan) berarti to provide the means for carrying out
(menyediakan sarana untukmelaksanakan sesuatu); dan to give practical
effect to (untuk menimbulkan dampak/akibat terhadap sesuatu). Selain
dalam kamus besar webster, menurut Agustino (2006) studi implementasi
merupakan suatu kajian mengenai studi kebijakan yang mengarah pada
proses pelaksanaan suatu kebijakan. Dalam praktiknya, Implementasi
kebijakan adalah suatu proses yang kompleks bahkan tidak jarang
bermuatan politis dengan adanya intervensi berbagai

kepentingan(Suratman, 2017).

Mazmanian dan Sabatier (Nawawi, 2009) Implementasi kebijakan
adalah pelaksanaan keputusan kebijaksanaan dasar dalam bentuk undang-
undang, namun dapat pula berbentuk perintah atau keputusan-keputusan
eksekutif yang penting atau keputusan-keputusan badan peradilan lainnya.
Keputusan tersebut mengidentifikasi masalah yang ingin diatasi,
menyebutkan secara tegas tujuan dan sasaran yang ingin dicapai, dan
berbagai cara untuk  menstrukturkan  atau mengatur proses

implementasinya. Sedangkan menurut Van Meter dan Van Hom



(Suratman, 2017) mengemukakan bahwa implementasi kebijakan
merupakan tindakan-tindakan vyang dilakukan baik oleh individu,
pejabat, atau kelompok- kelompok baik pemerintah maupun swasta
yang diarahkan pada pencapaian tujuan-tujuan yang telah disepakati
dalam keputusan kebijaksanaan.

Implementasi kebijakan merupakan aspek penting dari keseluruhan
proses. Grindle (Suratman, 2017) mengemukakan bahwa pengukuran
keberhasilan implementasi dapat diithat dari prosesnya, dengan
mempertanyakan apakah pelaksanaan program sesuai dengan yang telah
ditentukan yaitu melihat action program dari individual projects dan yang
kedua apakah tujuan kebijakan atau program tersebut telah tercapai.
Sejalan dengan Grindle, Udoji (Nawawi, 2009). mengemukakan bahwa
pelaksanaan kebijakan adalah sesuatu yang sangat penting bahkan
mungkin lebih penting daripada pembuatan - kebijakan. Kebijakan-
kebijakan hanya akan menjadi sebuah impian atan rencana yang
tersimpan rapi dalam arsip jika tidak diimplementasikan. Implementasi
kebijakan merupakan tahapan yang sangat penting dalam keseluruhan
struktur kebijakan, karena melalui tahap ini proses kebijakan secara
menyeluruh  dapat  dipengaruhi  tingkat keberhasilan pencapaian
tujuan.

[mplementasi kebijakan dipandang dalam pengertian yang luas,
merupakan tahap dari proses kebijakan segera setelah penetapan

undang-undang. Implementasi dipandang secara luas memiliki makna




pelaksanaan undang-undang di mana berbagai aktor, organisasi,
prosedur dan teknik bekerja bersama-sama untuk menjalankan kebijakan
dalam upaya untuk meraih tujuan-tujuan kebijakan atau program-
program (Winamno, 2008), sedangkan menurut Edwards I1II dalam
Mulyadi (2016) mengemukakan bahwa studi implementasi kebijakan
adalah krusial bagi public administration dan public policy.
Implementasi kebijakan adalah salah satu tahap kebijakan publik, antara
pembentukan kebijakan dan konsekuensi kebijakan bagi masyarakat
yang dipengaruhinya.

Menurut Purwanto dan Sulistyastuti (2012), menjelaskan bahwa
proses implementasi bukanlah sesuatu yang mudah. Proses tersebut
bukan hanya aktivitas administrasi semata, yaitu hanya dimaknai
sebagai fungsi pembagian kerja, pemberian perintah dan mengawasi
pelaksanaan suatu pekerjaan atau dalam konseptualisasinya sering
disebut sebagai  problem command and control saja. Namun,
kenyataan yang sesungguhnya proses implementasi tersebut melibatkan
berbagai elemen, seperti: kualitas kebijakan, kapasitas organisasi yang
diberi mandate untuk mengimplementasikan kebijakan, kemampuan
sumber daya .manusia yang ditugaskan untuk mengimplementasikan
kebijakan, ketepatan instrumen untuk mencapa tujuan kebijakan, dan
sebagainya.

Lebih lanjut, Istilah implementasi merujuk pada sejumlah kegiatan

yang mengikuti pernyataan maksud tentang tujuan-tujuan kebijakan atau
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2.

program dan hasil yang diinginkan oleh para pejabat pemerintah.

Implementasi mencakup tindakan-tindakan (tanpa tindakan-tindakan)

oleh aktor kebijakan, khususnya para birokrat, lebih khusus para birokrat

yang dimaksudkan unuk membuat program berjalan.
Unsur-Unsur Implementasi

Unsur-unsur  Implementasi menurut Tachjan  (Suratman,2017)

adalah sebagai berikut:

a. Unsur Pelaksana. = Implementor kebijakan  yaitu pelaksana
kebijakan merupakan pihak-pihak yang menjalankan kebijakan yang
terdiri dari penentuan tujuan dan sasaran organisasional, analisis serta
perumusan kebijakan dan strategi organisasi.

b. Adanya Program yang Dilaksanakan. Suatu kebijakan publik tidak
memiliki arti penting tanpa tindakan-tindakan yang riil yang
dilakukan  dengan program, kegiatan atau proyek. Grindle
menjelaskan bahwa isi program harus menggambarkan “kepentingan
yang dipengaruhi, jenis manfaat, derajat perubahan yang diinginkan,
status pembuat keputusan, pelaksana program dan sumber daya
yang tersedia.

¢. Target Group atau Kelompok Sasaran. Ini merupakan sekelompok

orang atau organisasi dalam masyarakat yang akan menerima barang
atau jasa yang akan dipengaruhi perilakunya oleh kebijakan.
Karakteristik yang dimiliki oleh kelompok sasaran seperti

besaran  kelompok, jenis  kelamin,  tingkat pendidikan,
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pengalaman, usia, serta kondisi sosial ekonomi mempengaruhi
terhadap efektivitas implementasi.
3. Model-Model Implementasi

Pemahaman terhadap implementasi kebijakan publik terdapat dua
pendekatan yaitu  pendekatan fop down yang merupakan
generasi pertama dalam implementasi kebijakan publik dan bottom
up yang merupakan generasi kedua dar implementasi kebijakan
publik. Menurut pendapat Lester dan Steward Jr, (Suratman, 2017)
istilah tersebut dinamakan dengan pendekatan kontrol dan komando
(the command and control approach) yaitu mirip dengan fop down dan
pendekatan pasar (the market approach) mirip dengan pendekatan
bottom up approach.

Masing-masing pendekatan mengajukan model kerangka ketja
dengan membertuk keterkaitan antara kebijakan dan hasilnya.
Dalam pendekatan top dowr implementasi kebijakan dilakukan
secara tersentralisir  dari  aktor-aktor pusat, dan keputusannya
ditetapkan di pusat. Pendekatan fop down bertitik tolak pada
perseprektif bahwa keputusan kebijakan yang telah ditetapkan oleh
pembuat Kkebijakan harus dilaksanakan oleh implementor ditingkat
bawah sesuai dengan prosedur dan tujuan yang telah ditetapkan oleh

para pembuat kebijakan (policy makers). Berikut adalah model-model

implementasi kebijakan pada generasi I:




4. Model Implementasi Edwards Iil

Model implementasi kebijakan yang perspektif top down menurut

pandangan [dwards II (Nugroho, 2012) implementasi kebijakan

dipengaruhi 4 (empat) variabel yakni

1} Komunikasi. Implementasi kebijakan publik agar dapat

2)

3)

mencapai keberhasilan, mensyaratkan agar implementor mengetahui
apa yang harus dilakukan secara jelas. Apabila penyampaian tujuan
dan sasaran suatu kebijakan tidak jelas, tidak memberikan pemahaman
atau bahkan tujuan dari sasaran kebijakan tidak diketahui sama sekali
oleh kelompok sasaran, maka kemungkinan akan terjadi penolakan
atau resistensi dari kelompok sasaran yang bersangkutan.

Sumber daya. Dalam implementasi kebijakan harus ditunjang oleh
sumber daya baik sumber daya manusia, metoda, dan sumber daya
keuangan. sasaran, fujuan dan isi kebijakan walaupun sudah
dikomunikasikan secara jelas dan konsisten, tetapi apabila
implementor kekurangan sumber daya untuk melaksanakan kebijakan
atau program, maka implementasi tidak akan berjalan efektif dan
eftsien.

Disposisi. Suatu disposisi dalam implementasi dan karakteristik, sikap
vang dimiliki oleh implementor kebijakan seperti komitmen,
kejujuran, komunikatif, cerdik dan sifat demokratis. Implementor baik

harus memiliki disposisi yang baik, maka dia akan mampu
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menjalankan kebijakan dengan baik seperti yang telah direncanakan
oleh para pembuat kebijakan
4) Struktur birokrasi. Ciri birokrasi yang baik sangat menunjang
keberhasilan implementasi kebijakan. Peta hirarki yang yang
menentukan hubungan antara atasan dan bawahan dan hubungan
secara diagonal langsung organisasi melalui lima hal yang harus
tergambarkam, yakni: (1) jenjang hirarki jabatan- jabatan manajerial
yang jelas schingga terlihat “siapa yang bertanggungjawab kepada
siapa”, (2) pelembagaan berbagai jenis kegiatan operasional sehingga
nyata jawaban terhadap pertanyaan “siapa yang melakukan apa”; (3)
berbagai saluran komunikasi yang terdapat dalam organisasi sebagai
jawaban dari pertanyaan “siapa yang berhubungan dengan siapa dan
untuk kepentingan apa”; (4) jaringan informasi yang dapat
digunakan untuk berbagai kepentingan, baik yang bersifat
institusional ~ maupun  individual;  (5) hubungan antara satu
kesatuan kerja dengan berbagai satuan kerja yang lain.

S. Sustainable Development Goals (SDGs)

Sidang Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) ke 70 pada bulan
September 2015 di New York, Amerika Serikat, menjadi titik sejarah baru
dalam pembangunan global. Sebanyak 193 Kepala Negara dan
pemerintahan dunia hadir untuk menyepakati agenda pembangunan
universal baru yang tertuang dalam dokumen berjudul Transforming Our

World: the 2030 Agenda for Sustainable Development yang berisi 17
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Tujuan dan 169 Sasaran yang berlaku mulai tahun 2016 hingga tahun
2030. Dokumen ini dikenal dengan istilah Sustainable Development Goals
atau SDGs.

SDGs merupakan kelanjutan Millennium Development Goals
(MDGs) yang disepakati oleh negara anggota PBB pada tahun 2000 dan
berakhir pada akhir tahun 2015. Namun keduanya memiliki perbedaan
yang mendasar, baik dari segi substansi maupun proses penyusunannya.
MDGs yang disepakati lebih dari 15 tahun lalu hanya berisi 8 Tujuan, 21
Sasaran, dan 60 Indikator. Sasarannya hanya bertujuan mengurangi
separuh dari tiap-tiap masalah pembangunan yang tertuang dalam tujuan
dan sasaran.

MDGs memberikan tanggung jawab yang besar pada target capaian
pembangunan bagi negara berkembang dan kurang berkembang, tanpa
memberikan peran yang seimbang terhadap negara maju. Secara proses
MDGs juga memiliki kelemahan karena penyusunan hingga
implementasinya eksklusif dan sangat birokratis tanpa melibatkan peran
stakeholder nonpemerintah, seperti Civil Society Organization,
Universitas/Akademisi, sektor bisnis dan swasta, serta kelompok lainnya.

Berbeda dengan MDGs, SDGs mengakomodasi masalah-masalah
pembangunan secara lebih komprehensif baik kualitatif (dengan
mengakomodir isu pembangunan yang tidak ada dalam MDGs) maupun
kuantitatif menargetkan penyelesaian tuntas terhadap setiap tujuan dan

sasaranya. SDGs juga bersifat universal memberikan peran yang seimbang
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10.

11

12.

13.

14.

15.

Industri, Inovasi dan Infrastruktur (Industry, Innovation and
Infrastructure). Membangun infrastruktur yang berkualitas,
mendorong peningkatan industri yang inklusif dan berkelanjutan
serta mendorong inovasi.

Mengurangi Kesenjangan (Reduced Inequalities). Mengurangi
ketidaksetaraan baik di dalam sebuah negara maupun di antara

negaranegara di dunia.

. Keberlanjutan Kota dan Komunitas (Sustainable Cities and

Communities). Membangun kota-kota serta pemukiman yang
inklusif, berkualitas, aman, berketahanan dan bekelanjutan.
Konsumsi dan Produksi Bertanggung Jawab (Responsible
Consumption and Production). Menjamin keberlangsungan
konsumsi dan pola produksi.

Aksi Terhadap Iklim (Climate Action). Bertindak cepat untuk
memerangi perubahan iklim dan dampaknya.

Kehidupan Bawah Laut (Life Below Water). Melestarikan dan
menjaga keberlangsungan laut dan kehidupan sumber daya laut
untuk perkembangan pembangunan yang berkelanjutan.

Kehidupan di Darat (Life On Land). Melindungi, mengembalikan,
dan meningkatkan keberlangsungan pemakaian ekosistern darat,
mengelola hutan secara berkelanjutan, mengurangi tanah tandus

serta tukar guling tanah, memerangi penggurunan, menghentikan

2]



dan memulihkan degradasi tanah, serta menghentikan kerugian
keanekaragaman hayati.

16. Institusi Peradilan yang Kuat dan Kedamaian (Peace, Justice and
Strong Institutions). Meningkatkan perdamaian termasuk
masyarakat untuk pembangunan berkelanjutan, menyediakan akses
untuk keadilan bagi semua orang termasuk lembaga dan
bertanggung jawab untuk seluruh kalangan, serta membangun
institusi yang efektif, akuntabel, dan inklusif di seluruh tingkatan.

17. Kemitraan untuk Mencapai Tujuan (Partnerships For The Goals).
Memperkuat implementasi dan menghidupkan kembali kemitraan

global untuk pembangunan yang berkelanjutan.

Menyikapi 17 Tujuan Global tersebut, Presiden Majelis Umum
PBB menegaskan bahwa ambisi dari negara-negara anggota PBB tersebut
hanya akan tercapai jika dunia telah damai, aman, serta menghormati hak
asasi manusia bukan di dunia di mana investasi dalam persenjataan dan
perang lebih besar sehingga menghancurkan sebagian besar sumber daya
yang telah menjadi komitmen untuk berinvestasi dalam pembangunan
berkelanjutan.

SDGs membawa 5  prinsip-prinsip mendasar  yang
menyeimbangkan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan, yaitu People
(manusia), Planet (bumi), Prosperity (kemakmuran), Peace (perdaiaman),
dan Partnership (kerjasama). Kelima prinsip dasar ini dikenal dengan

istilah 5 P dan menaungi 17 Tujuan dan 169 Sasaran yang tidak dapat
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dipisahkan, saling terhubung, dan terintegrasi satu sama lain guna
mencapai kehidupan manusia yang lebih baik.

Kepala negara dan pemerintahan yang menyepakati SDGs telah
meneguhkan komitmen bersama  untuk menghapuskan kemiskinan,
menghilangkan kelaparan, memperbaiki kualitas kesehatan, meningkatkan
pendidikan, dan mengurangi ketimpangan. Agenda pembangunan ini juga
menjanjikan ~ sernangat bahwa tidak ada seorangpun yang akan
ditinggalkan. Dijelaskan bahwa setiap orang dari semua golongan akan
ikut melaksanakan dan merasakan manfaat SDGs, dengan
memprioritaskan kelompokkelompok yang paling termarginalkan.

Sate kesepakatan lagi selain Sustainable Development Goals
adalah Paris Agreement. Paris Apreement adalah konvensi atau
kesepakatan berbagai pihak (Negara) yang tergabung dalam Konvensi
PBB dalam hal perubahan iklim. Fokus kesepakatan ini adalah upaya
bersama untuk mengatasi perubahan iklim yang jika terjadi di satu wilayah
Negara akan memberikan dampak langsung maupun tidak langsung pada
Negara lain.

Guna mengukur hasil pembangunan yang ada dalam SDGs, dilakukan
proses tindak lanjut dan pelaporan (follow up and review) dengan
berdasarkan pada rangkaian indikator. Rangkaian indikator dipersiapkan
baik pada level global, regional maupun nasional. Upaya mengidentifikasi
kerangka indikator global untuk tujuan dan sasaran SDGs, Komisi Statistik

PBB membentuk Inter-Agency Expert Group (IAEG) on SDGs Indicators
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Stunting merupakan kondisi gagal tubuh pada anak akibat dari
kekurangan gizi kronis sehingga anak menjadi terlalu pendek untuk
usianya. Kekurangan gizi dapat terjadi sejak bayi dalam kandungan, pada
masa awal setelah anak lahir, tetapi baru terlihat setelah anak berusia 2
tahun atau 1.000 hari pertama kehidupan (HPK). Di mana keadaan gizi ibu
dan anak yang menjadi faktor penting dari pertumbuhan anak. Periode 0-
24 bulan usia anak merupakan periode sensitif karena akibat yang
ditimbulkan terhadap bayi masa ini bersifat permanen. Mengingat dampak
yang ditimbulkan masalah gizi ini dalam jangka pendek adalah
terganggunya perkembangan otak, kecerdasan, gangguan pertumbuhan
fisik, dan gangguan metabolism dalam tubuh, jangka panjang akibat dapat
menurunnya kemampuan kognitif dan prestasi belajar, dan menurunnya
kekebalan tubuh. (Rahayu et al., 2018).

Pemerintah telah menetapkan kebijakan pencegahan stunting
Melalui keputusan Presiden No. 42 tahun 2013 tentang gerakan Nasional
Peningkatan Percepatan Gizi dengan fokus pada kelompok usia pertama
1000 (HPK), yaitu sebagai berikut :

1) Ibu hamil mendapat tablet tambah darah (TTD) minimal 90 tablet
selama kehamilan.

2) Pemberan makanan tambahan ibu hamit

3) Pemenuhan gizi

4) Persalinan dengan dokter atau bidan yang ahli

5) Pemberian inisiasi menyusu dini (IMD)




menggunakan model implementasi menurut Edward Il terdapat empat

3.

1.

tahapan sebagai berikut :

Komunikasi yaitu penyampaian tujuan dan sasaran suatu kebijakan yang
jelas dan memberikan pemahaman atau bahkan tujuan dari sasaran
kebijakan program sdgs agar di ketahui oleh kelompok sasaran masyarakat
Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa, schingga tidak
terjadi penolakan atau resistensi dari Kelompok sasaran yang bersangkutan

Sumber daya yaitu sebagai penunjang dari implementasi kebijakan sdgs
dalam pencegahan stunting di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Gowa baik berupa sumber daya manusia dan sumber daya
keuangan agar dalam pelaksanaan implementasi kebijakan sdgs berjalan
dengan efektif dan efisien

Disposisi yaitu suatu keadaan dalam pengimplementasian kebijakan sdgs
Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa harus memiliki sikap
yang jujur,komunikatif, komitmen,cerdik dan sikap demokratis maka
dengan itu implementor akan mampu menjalankan kebijakan dengan baik

seperti apa yang telah di rencanakan

. Struktur  birckrasi  yaitu  struktur orgenisasi yang  bertugas

mengimplementasikan kebijakan sdgs yang memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pencegahan stunting di Desa Tanete Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Gowa untuk mewujudkan desa sehat berupa
pendataan dan pelayanan masyarakat desa, sehingga aspek yang di hasilkan

dari struktur organisasi adalah standard operating procedure (SOP).
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan kurang lebih 2 bulan mulai dari setelah seminar
proposal penelitian. Sedangkan lokasi penelitian di laksanakan di Desa Tanete
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa, karena Stunting merupakan salah satu
prioritas utama dalam pembangunan di Indonesia, maka dari itu, peneliti
mengamati mengenai cara mengimplementasikan SDGs dalam pencegahan

Stunting di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa.

B. Jenis dan Tipe Penclitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang
menghasilkan deskripsi dari orang-orang atau informan dalam bentuk kata-
kata baik secara lisan maupun tulisan. Penelitian ini membahas tentang objek
yang alamiah sesuai dengan apa yang telah terjadi maupun belum terjadi di
lapangan, peneliti akan lebih mengkaji fenomena mengenai Implementasi
sustainable development hoals (SDGs) dalam bidang kesehatan Pencegahan

Stunting Di Desa Tanete Kec Tompobulu Kabupaten Gowa.
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2. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif
dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Studi kasus merupakan metode
atau sistem penelitian untuk memberikan gambaran umum suatu kejadian dan
memberikan gambaran mengenai objek penelitian berdasarkan fenomena-
fenomena yang terjadi  berdasarkan pengalaman hidup seseorang atau
informan,

C. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data

sekunder (Siyoto & Sodik, 2015) yaitu sebagai berikut :
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari lapangan
berupa hasil observasi, wawancara maupun narasumber atau informan yang
benar-benar bersedia memberikan data dan informasi yang dibutuhkan, dimana
betul-betul mengetahui tentang bagaimana Implementasi sustainable
development goals (SDGs) dalam Bidang Kesehatan Pencegahan Stunting Di
Desa Tanete Kec Tompobulu Kabupaten Gowa, dengan kebutuhan penelitian
sesuai dengan objek/lokasi penelitian. Teknik yang dapat digunakan peneliti

untuk mengumpul data primer adalah observasi, wawancara dan dokumentasi
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan peneliti dari sumber yang
telah ada, dan data yang diperoleh secara tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, terkait dengan objek penelitian. Dimana data sekunder
berupa data pendukung yang bersumber dari bacaan atau tinjauan pustaka, buku
atau literature, dan dokumen yang relevan dengan kebutuhan data dalam
penelitian,

D. Informan Penelitian

Informan penelitian orang-orang yang paham dan tetlibat langsung dengan
permasalah penelitian yang dilaksanakan. Informan yang dipilih adalah yang
dianggap relevan dalam memberikan informasi mengenai Implementasi
Sustainable Development Goals (SDGs) Dalam Bidang Kesehatan Pencegahan
Stunting Di Desa Tanete Kec Tompobulu Kabupaten Gowa. Informan dalam
penelitian ini memberikan jawaban sesuai dengan situasi dan kondisi yang

melatar belakangi penelitian ini. Informan dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut :
Tabel 3.1 Informan Penelitian
No. Informan Pekerjaan/Jabatan Inisial
1. | H. Abdul Muttalib S.Sos Kepala Desa Tanete HAM
2. | Magfirah Al Husni, S.IP Kasi Kesejahteraan MH
3. Rospiah, S.ST Bidan Desa Tanete R




4. | Nur Laila Ibu Balita Pemna Stunting di NL

Desa Tanete

5. | Helmianti Ibu Balita Stunting H

Sumber: (Data Primer yang diolah, 2022)
E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi bertujuan untuk mengetahui subjck dan objek penelitian.
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan peneliti secara langsung
mengenai fenomena dilapangan untuk memperoleh dan mengetahui yang
berkaitan dengan Implementasi Sustainable Development Goals (SDGs0
Dalam Bidang Kesehatan Pencegahan Stunting Untuk Mewujudkan Desa

Sehat Di Desa Tanete Kec Tompobulu Kabupaten Gowa

2. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara bertanya
langsung dengan informan atau respoden sesuai dengan informasi dan jenis
data yang dibutuhkan dalam penelitian. Wawancara merupakan suatu
percakapan antara dua orang atau lebih untuk bertukar informasi mengenai
suatu maslah tertentu bertukar ide melalui tanya jawab, sehingga peneliti
mendapatkan makna dalam topik. Maka dari itu penulis menyiapkan
instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan vang akan diajukan

kepada informan.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal berupa
catatan peristiwa yang sudah berlalu, buku, agenda. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
Teknik dokumentasi ini dipergunakan sebagai data pendukung atau
melengkapi teknik observasi dan wawancara, sekaligus menambah
kebenaran data atan informasi yang dikumpulkam melalui bahan-bahan
dokumentasi yang terdapat dilapangan dan dapat dijadikan bahan dalam
pengecekan keabsahan data.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menemukan dan menyusun data secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara menyusun data kedalam kategori, menguraikan
kedalam komponen-komponen, melakukan penggabungan, menyusun kedalam
struktur memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan menarik
kesimpulan yang mudah dipahami baik untuk diri sendiri maupun orang lain
(Siyoto & Sodik, 2015). Proses analisis data dilakukan melalui beberapa
tahapan, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan/verifikasi (Siyoto &
Sodik, 2015),

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah meringkas, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya.
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Peneliti merangkum kembali data-data untuk memilih dan mengfokuskan
pada bagian yang penting dan memberikan gambaran yang jelas mengenai
Implementasi SDGs dalam bidang kesehatan Pencegahan Stunting Di Desa
Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa.

2. Penyajian Data

Data dapat disajikan dalam berbagai cara termasuk deskripsi singkat
bagan, bagan hubungan antara kategori, keterkaitan kategori diagram alur,
dan sebagainya. Dalam penelitian kualitatif , teks naratif adalah cara yang
paling umum untuk menyajikan data.

3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi

Langkah terakhir dari suatu penelitian adalah penarikan kesimpulan,
yang berupa tanggapan terhadap rumusan masalah. Peneliti menarik
kesimpulan berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara dan
observasi, sehingga menghasilkan sebuah penelitian yang membahas suatu
masalah.

G. Keabsahan Data

memperoleh keakuratan dalam penelitian, peneliti menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi adalah sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada (Sugiyono, 2016). Triangulasi menggunakan tiga macam cara dalam

pengecekan data yaitu sebagai berikut :
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L.

Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber adalah peroses membandingkan data yang
diperoleh dari berbagai sumber. Peneliti mengumpulkan dan menguji
informasi melalui observasi, wawancara, dan dokumen-dokumen yang ada.
Hasil wawacara kemudian dibandingkan dengan materi yang diperoleh
peneliti.

Triangulasi Teknik

Triangulasi Terknik memvrifikasi data dengan membandingkan data
dari sumber yang sama, diperoleh dengan menggunakan metode yang
berbeda. Oleh sebab itu, peneliti melakukan diskusi untuk menentukan data
mana yang benar.atau apakah semuanya benar karena bersal dari perspektif
yang beragam. Misalnya,data yang dikumpulkan melalui wawancara dan
kemudian diverifikasi dengan observasi atau dokumentasi memastikan
bahwa data tersebut dianggap benar.

Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mepengaruhi kredibilitas data. Triangulasi waktu
menguji kreadibilitas dengan cara melakukan pengecekan dengan
observasi, wawancara, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang
berbeda. Jika hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan

secara berulang-ulang sehingga sampai menemukan kepastian.
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BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian

1.

Kondisi Letak Geografis Desa Tanete
Sebelah Utara : Kel.Cikoro
Sebelah Selatan : Desa Garing

Sebelah Timur : Kelurahan Malakaji dan Desa Bontobuddung

Sebelah Barat : Kab.Jeneponto

Luas wilayah Desa Tanete adalah 1185 Ha (11,85 km?) yang
terdiri dari 40% berupa pemukiman, 25% berupa daratan yang
digunakan untuk lahan pertanian. Sebagaimana wilayah tropis, Desa
Tanete mengalami musim kemarau dan musim penghujan dalam tiap
tahunnya. Rata-rata perbandingan musim penghujan lebih besar
daripada musim kemarau, hal itu ;ﬁsebabkan karena wilayah yang
masih hijau dengan vegetasi serta relatif dekat dengan wilayah Hutan
Lindung.

Jarak pusat desa dengan ibu kota kabupaten yang dapat ditempuh
melalui perjalanan darat kurang lebih 135 km. Kondisi prasarana jalan
poros desa yang masih berupa jalan konstruksi lapen dengan kondisi
rusak ringan mengakibatkan waktu tempuh menggunakan kendaraan
bermotor mencapai kurang lebih 3-4 jam. Sedangkan jarak pusat desa

dengan ibu kota kecamatan yang dapat ditempuh melalui perjalanan

darat kurang lebih 2,5 km. Kondisi ruas jalan poros desa yang dilalui




juga berupa jalan konstruksi lapen dengan kondisi rusak ringan

mengakibatkan waktu tempuh menggunakan kendaraan bermotor

mencapai kurang lebih 15 menit.

Desa Tanete merupakan wilayah potensial untuk usaha Pertanian,

Hal tersebut didukung oleh kondisi geografis. Dukungan pemerintah

daerah untuk pengembangan potensi tersebut sangat diharapkan.

Berdasarkan kondisi desa ini maka akan dijabarkan permasalahan,

potensi, hingga daftar Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa

(RPJMDes) yang diprogramkan untuk 6 (enam) tahun.

Wilayah Desa Tanete terdiri dari 7 (tujuh) Dusun yaitu :

1.

2.

Wilayah Dusun Tanete terdiri dari 3(Tiga) RK dan 6 enam) RT
Wilayah Dusun Tappanjeng terdiri dari 2 (Dua) RK dan 4 (Empat)
RT.

Wilayah Dusun Ulugalung terdiri dari 4 (Dua) RK dan 8 ( Empat)
RT.

Wilayah Dusun Bongkina terdiri dari 2 (Dua) RK dan 4 (Empat)
RT

RK 01 Wilayah Dusun Pajagalung terdiri dari 2 (Dua) RK dan 4
(Empat) RT.

Wilayah Dusun Batupewai terdiri dari 4(cmpat) RK dan
8(delapan) RT.

Wilayah Dusun Kalukuloe terdiri dari 2 (Dua) RK dan 4 (Empat)

RT.
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Peta Desa Tanete

Gamr -7 Pet e ante
1. Sejarah Desa
Menurut sejarah ,Desa Tanete adalah pemekaran dari Desa Garing pada
tahun 1985 yang langsung di pimpin oleh H.Muh. Said Bali .Kemudian tahun
1990 diadakan pemilihan Desa pertama, H.Muh,Said Bali terpilih kembali
memimpin Desa Tanete. Pada masa pemerintahannya ,beliau menata infrasruktur
yang ada di Desa Tanete, mulai dari pembangunan Kanior Desa Tanete,
Pembangunan Balai Pertemuan, Pembuatan lapangan Sepak bola, Perkerasan jalan
dan pembuatan jalan tani. Selama pemerintahan beliau Desa Tanete pernah meraih
juara Lomba Kebersihan Se Kabupaten Gowa dan juara teladan Penghijauan se
Kabupaten.
Pada tahun 1998 Pemerintahan dijabat sementara oleh H.abd.Kadir Dg
Lewa. Kemudian pada Tahun 1999 Diadakan pemilihan Kepala Desa yang kedua
Kalinya ,terpilih M.Said Nunu , Kemudian tahun 2006 terpilih H.Paris Mange
Sebagai Kepala Desa ke Tiga, Pada Masa pemerinthan Beliau Desa Tancte
mengalami peningkatan terutama di bidang pertanian dan Perkebunan,

dikarenakan ini ditunjang riwayat pendidikan Kepala Desanya yang lulusan
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kehutanan, hasil panen meningkat dan pada masa pemerintahan beliau pulalah
Desa Tanete mewakili Kabupaten Gowa sebagai Desa Peduli Lingkungan di
tingkat Propinsi. Kemudian tahun 2014 terpilih H. Abdul Muttalib S.Sos sebagai
kepala desa Tanete sebagai kepala Desa ke Empat pada masa pemerintahan beliau
Desa Tanete mengalami peningkatan yang sangat peset di bidang pembangunan

insprastruktur.
2. Demografi

Demografi adalah studi ilmiah tentang penduduk, terutama tentang jumlah,
sturuktur dan perkembangannya. Berdasarkan data profil desa, jumlah penduduk

Desa Tanete adalah 4.411 jiwa dengan komposisi tersaji dalam tabel berikut :

Tabel 4.1. Demografi Desa Tanete

1 I |

Jenls Keldamin
Dusun - Jumlah Jumlah KK
Laki-laki | Perempuan

Tanete 376 | Jiwa | 327 | Jiwa | 703 | Jiwa | 200
Tappanjeng | 217 | Jiwa | 216 | Jiwa | 433 | Jiwa | 143 |
Ulugalung | 461 | Jiwa | 481 | Jiwa | 942 | Jiwa | 396
Bongkina 205 | Jiwa | 233 | Jiwa | 438 | Jiwa | 118
Pajagalung 320 | Jiwa | 366 | Jiwa 686 Jiwa | 186
Batupewai 362 | Jiwa | 344 | Jiwa 706 | Jiwa | 234 |
Kalukuloe 247 | Jiwa | 256 | Jiwa | 503 | Jiwa | 163

Sumber Data : Sumber data SDGS 2021

Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa terdiri dari 7 Dusun
yakni Dusun Tanete, Tappanjeng, Ulugalung, Bongkina, Pajagalung, Batupewai,
dan kalukuloe dengan jumlah laki-laki sebanyak 2.188 dan jumlah perempuan

sebanyak 2.223 orang dengan jumlah keseluruhan penduduk penduduk Desa
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Tanete adalah 4.411 orang. Sedangkan jumlah kartu keluarga (KK) yang ada di

Desa Tanete sebanyak 1.444 kartu Keluarga (KK) yang ada di Desa Tanete.

Berdasarkan tabel di atas mengenai jumlah balita stunting pada tahun 2021-
2022 yaitu jumlah balita stunting Desa Tanete berdasarkan data dari poskesdes,
pada tahun 2021 terdapat penenderita stunting sekitar 3 anak, sedangkan pada
tahun 2022 yang mengalami penurunan kasus stunting sebanyak 1 anak. Oleh
karena itu kasus stunting di Desa Tanete dalam pencegahannya sudah di

implementasikan dengan baik.
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3. Struktur Organisasi Pemerintah Desa

Struktur organisasi pemerintah Desa Tanete menganut sistem
kelembagaan pemerintahan desa dengan pola minimal sebagaimana tersaji

dalam gambar berikut

Gambar 4.2

Struktur Pemerintahan Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa
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HARDY FUAD RUMY, SE

ROSDIANA, S.PD NURWAHIDAYANTI, AMD MUHAMMAD FADLI

TEM RIIKAAANA SE

‘ ISRAQ \
\MD. KEP MAGFIRAH AL HUSNI, S.IP

l HARUNA ‘
l H.MUNAWIR \

ABD 5ALAM

ABD RAHMAN

BATE

WAHYU IRAWAN

ABD ASIS

o



Tabel 4.2. Nama-nama Badan Permusyawaratan Desa Tanete

No Nama Jabatan

1 | H.Muhammad idris Ketua

2 | M.Kasim Hajar Sekretaris

3 | H.Alimuddin Anggota

4 | Hasanuddin Anggota

5 | Sadaria Anggota

6 | Hapiah Anggota

7 | Israwati Anggota

8 | Nuralamsyah Anggota

8 | Taslim Anggota

Sumber data;Monografi Desa Tanete Kecamatan Tompobulu 2021

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) atau yang disebut dengan
nama lain adalah lembaga yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang
anggotanya merupakan wakil dari penduduk Desa berdasarkan
keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokrasi.

Secara umum pelayanan Pemerintah Desa Tanete kepada
masyarakat sangat memuaskan. Dalam beberapa sesi wawancara dengan
masyarakat terungkap bahwa dalam memberikan pelayanan utamanya
dalam mengatasi kasus pencurian ternak yang tekadang terjadi serta
pelayanan publik di Desa Tanete.

B. Hasil Penelitian Model implementasi sustainable development goals
(SDGs ) dalam bidang kesehatan pencegahan stunting di Desa Tanete

Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa
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Salah satu kebijakan nasional dalam upaya perbaikan gizi
masyarakat sebagaimana disebutkan dalam Udang-Undang Nomor 36
Tahun 2009 Tentang Kesehatan, bertujuan untuk meningkatkan mutu gizi
masyarakat, yaitu perbaikan pola konsumsi makanan, perbaikan pelaku
sadar gizi, peningkatan akses dan mutu pelayanan gizi serta kesehatan
sesual dengan kemajuan ilmu dan teknologi. Lahirnya implementasi
sustainable development goais (SDGs ) sebagai trobosan baru untuk bisah
melakukan pencegahan stunting yang bisah di lakukan pemerintah Desa
Tanete, Bidan Desa Tanete, PKK/Kader Posyandu, KPM (Kader
Pembangunan Manusia) serta Masyarakat dalam penanggulangan stunting
di Desa Tanete. Adapun model proses implementasi sustainable
development goals (SDGs ) sebagai berikut:

1. Komunikasi

Komunikasi itu sendiri adalah proses penyampaian informasi dari
komunikator pada komunikan. Komunikasi menjadi salah satu elemen
penting yang mempengaruhi implementasi kebijakan publik.
Keberhasilan sebuah kebijakan tergantung dari proses komunikasi.
Komunikasi yang baik antara pemerintah Desa Tanete dan masyarakat
serta semua elemen dalam pencegahan stunting yang dipengaruhi oleh
beberapa fenomena yaitu masih tingginya stunting di Kabupaten Gowa,
dan meningkatnya angka stunting di Kecamatan Tompobulu serta
meningkatnya angka stunting di Desa Tanete dan ketidak seimbangan

sumberdaya manusia untuk berpartisipasi dalam pencegahan stunting.



Berikut hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Kepala
Desa Tanete mengenai Komunikasi proses dalam pencegahan stunting

di Desa Tanete adalah sebagai berikut:

“Kami sendiri dari pihak pemerintah Desa Tanete sudah turun
melakukan sosialisasi kepada masyarakat terkait dalam
pelaksanaan pencegahan stunting di Desa lanete kami juga
bekerja sama dengan Bidan Desa, PKK, dan KPM Kader
Pembangunan Manusia), dalam melaksanakan sosialisasi di
butuhkan komunikasith yang baik antar pelaksana sosialisasi”
(Hasil wawancara dengan informan HAM pada tanggal 30 Juni
2022).

Sebagai kesimpulan wawancara dengan informan HME selaku
Kepala Desa Tanete mengenai komunikasi dalam pencegahan stunting
di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa, pemerintah
Desa Tanete telah turun memberikan sosialisasi kepada masyarakat
untuk pencegahan stunting dalam sosialisasi itu kami berkerja sama
dengan Bidan Desa Tanete, PKK/Kader Posyandu Desa Tanete, KPM
(Kader Pembangunan Manusia), dan Masyarakat dalam pencegahan
stunting di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa.
Pemerintah Desa Tanete terus berkomunikasi terhadap masyarakat agar
bisah menjalangkan yang di sampaikan pada sosialisasi agar bisah
mencegah perkembangan stuntin di Desa Tanete.,

Adapun Hasil wawancara penulis dengan Bidan Desa Tanete
mengenai Komunikasi pencegahan stunting di Desa Tanete adalah

sebagai berikut:
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“Kegiatan sosialisasi yang biasa di lakukan di Desa Tanete itu
biasa di lakukan di kantor desa atau di rumah-rumah warga, karna
sosialisasi itu sangat dibutuhkan oleh masyarakat kususnya untuk
ibu-ibu yang sedang hamil untuk bisah melakukan pencegahan
stunting pada saat hamil bisah mencegah anak yang menderita
stunting pada saat anaknya di lahirkan” (Hasil wawancara dengan
informan R pada tanggal 29 Juni 2022).

Sebagai kesimpulan wawancara dengan informan Ibu Bidan Desa
Tanete mengenai komunikasi yaitu sosialisasi vang di lakukan di Desa
Tanete itu di lakukan di aula koantor Desa Tanete dan rumah- rumah
warga serta juga sosialisasi sangat penting bagi ibu-ibu bisah
mengetahul pentinnya pencegahan stunting baik pada masa hamil
ataupun sudah melahirkan untuk bisah menekat pertumbuhan stunting
di Desa Tanete.

Untuk mengetahui komunikasi pencegahn stunting di Desa Tanete
Maka penulis melakukan wawancara dengan masyarakat yang anaknya
perna mengalami stunting di Desa Tanete adalah sebagai berikut:

“pada saat anak saya menderita stunting saya mendapat inpormasi

dari Kepala Dusun bahwa aka nada sosialisasi mengenai

pencagahan stunting, selama sosialisasi kami mendapat arahan
bagai mana penanganan dan pencegahan stunting seperti
pemberian makanan sehat kepada anak sehingga anak saya bisah

keluar dari penderita stunting” ((Hasil wawancara dengan
informan NL pada tanggal 1 Juli 2022).

Sebagai kesimpulan wawancara penulis dengan orang tua yang
anaknya perna mengalami stunting, NL selaku orang tua yang anaknya
perna mengalami stunting dia mengatakan bahwa dia mendapatkan
informasi mengenai akan di adakanya sosialisasi dari pemerintah

setempat dan selama sosialisasi yang saya ikuti saya mendapatkan
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pemahaman bagai mana penanganan dan pencegahan stunting sehingga
anak saya sekarang bisah tumbuh dengan baik.

Berikut hasil wawancara penulis dengan Informan aparat Desa
Tanete mengenai Kornunikasi proses dalam pencegahan stunting di

Desa Tanete adalah sebagai berikut:

“Saya selaku aparat Desa Tanete dan teman-teman aparat Desa
Tanete mendapat arahan dari Bapak Kepala Desa untuk
berkomunikasi kepada puskesmas agar bisa membawakan
sosialisasi - tentang = pentingnya pencegahan stunting kepada
masyarakat schingga bisa mencegah terjadinya stunting di Desa
Tanete dan juga membantu menyiapkan tempat sosialisasi itu baik
di aula kantor Desa Tanete maupun di rumah warga” (Hasil
wawancara dengan informan MH pada tanggal 30 Juni 2022).

Sebagai kesimpulan wawancara penulis dengan aparat desa dia di
beri arahan oleh Kepala Desa Tanete untuk berkomunikasi kepada
puskesmas untuk membawakan sosialisasi mengenai pentingnya
pencegahan stunting pada masyarakat Desa Tanete serta mereka juga
bisa menyiapkan tempat sosialisasi yang baik seperti di aula Kantor

Desa Tanete maupun di rumah-rumah warga.

Untuk mengetahui komunikasi pencegahan stunting di Desa
Tanete maka penulis melakukan wawancara dengan masyarakat yang

anaknya mengalami stunting di Desa Tanete adalah sebagai berikut:

“Sebagai orang tua yang mempunyai anak yang menderita
stunting saya mendapatkan informasi dari pemerintah setempat
bahwa akan di lakukan sosialisasi dalam rangka penanggulangan
dan pencegahan stunting yang di laksanakan di aula Kantor Desa
Tanete. Selama sosialisasi, kami di beri pamahaman bagaimana
menjaga pola hidup sehat anak kami dan cara pencegahan
stunting pada saat hamil agar nantinya anak yang di lahirkan tidak
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menderita stunting” (Hasil wawancara dengan informan H pada
tanggal 1 Juli 2022).

Sebagai kesimpulan dari thasil

wawancara dari informan

bahwasanya ia sebaga: orang tua yang mempunyai anak yang menderita

stunting mendapatkan sebuah infomasi dari pihak pemerintah serta aparat

desa bahwasanya akan diadakan sebuah sosialisasi di aula kantor desa

serta rumah masyarakat. Pada sosialisast tersebut informan diberi suatu

pemahaman bagaimana menjaga pola hidup sehat pada anak-anak serta

pola hidup sehat bagi ibu hamil hingga akhirnya anak yang dilahirkannya

tidak menderita stunting.

Tabel 4.3 sosialisasi pencegahan Stunting Desa Tanete

Neo Nama peserta
sosialisasi Alamat Keterangan
pencegahan stunting

1. | Nur Laila Dusun Pajagalung Orang Tua
2. | Rahmawati Dusun Pajagalung Ibu Hamil
3. | Murni Dusun Pajagalung Orang Tua
4 | Herni Dusun Batupewai Orang Tua
5 | Heimianti Dusun Batupewai Orang Tua
6 | Nurwana Dewa Dusun Salekoa Masyarakat
7 | Nur wahida Dusun salekoa Ibu Hamil
8 | Hasnawati Dusun Salekoa Masyarakat
9 | Jumasia Dusun kadangloe Masyarakat

Sumber : (Data Posekesdes Desa Tanete, 2022)

Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas dapat disimpulkan

bahwasanya komunikasi itu penyampaian tujuan dan sasaran suatu

kebijakan yang jelas dan memberikan pemahaman atau bahkan tujuan
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dari sasaran kebijakan program sdgs agar di ketahui oleh kelompok
sasaran masyarakat schingga pencegahan stunting di Desa Tanete
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa bisah dilakukan dengan metode
sosialisasi yang diperintahkan oleh Kepala Desa kepada aparat yang akan
menjalankan sosialisasi agar berkomunikasi kepada pihak puskesmas
untuk bisa membawakan materi tentang pencegahan stunting agar bias
mengurangi jumlah kasus stunting di Desa Tanete.
2. Sumber daya.

Dalam implementasi kebijakan harus ditunjang oleh sumber daya
baik sumber daya manusia, metoda, dan sumber daya keuangan. sasaran,
tujuan dan isi kebijakan walaupun sudah dikomunikasikan secara jelas dan
konsisten, tetapi apabila implementor kekurangan sumber daya untuk
melaksanakan kebijakan atau program, maka implementasi tidak akan
berjalan efektif dan efisien.

Berikut hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Kepala
Desa Tanete mengenai suber daya proses dalam pencegahan stunting di

Desa Tanete adalah sebagai berikur:

“Dalam pengimplementasian program SDGs di Desa
Tanete melibatkan sumber daya manusia (SDM) untuk bisa
melakukan pencegahan stunting dengan semaksimal mungkin.
Serta menggunakan sumber dana desa untuk membiayai
konvergenesi pencegahan stunting serta juga memberikan fasilitas
kepada lembaga yang bersangkutan di masyarakat dalam
pencegahan stunting” (Hasil wawancara dengan informan HAM
pada tanggal 30 Juni 2022).
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Sebagai kesimpulan dari hasil wawancara yang dilakukan penulis
dengan kepala desa mengenai sumber daya dalam pengimplementasian
Sustainable Devolepment Goals (SDGs) dalam proses pencegahan stunting
la mengatakan bahwasanya dalam pencegahan stunting di Desa Tanete
melibatkan sumber daya manusia serta penggunaan sumber dana dari desa

dalam pencegahan stunting.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan staf Desa Tanete
mengenai sumber daya dalam proses pencegahan stunting di Desa Tanete
adalah sebagai berikut:

“Seperti yang dikatakan kepala desa tanete dalam pencegahan
stunting kami menggunakan sumber daya desa, serta menyediakan
tempat dan fasilitas lainnya untuk melaksanakan konvergensi pada
pencegahan stunting agar bisa semaksimal mungkin dalam
melakukan pencegahan stunting serta mengembangkan sumber
daya manusia dan lembaga yang bersangkutan sehingga bisa
berperang penting dalam konvergensi dalam pencegahan stunting
yang ada di Desa Tanete, seperti strategi SDGs agar desa bisa
menjadi fasilitator konvergensi stunting di Desa Tanete.” (Hasil
wawancara dengan informan MH pada tanggal 30 Juni 2022).

Sebagai kesimpulan dari hasil wawancara penulis dengan Staf Desa Tanete
mengatakan bahwasanya kepala desa menggunakan sumber daya desa dalam
hal melaksanakan konvergensi pada pencegahan stunting agar bisa maksimal

serta menjadikan strategi SDGs agar desa bisa menjadi fasilitator konvergensi

stunting di Desa Tanete.
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Adapun Hasil wawancara penulis dengan Bidan Desa Tanete
mengenai sumber daya yang di butuhkan dalam pencegahan stunting di Desa
Tanete adalah sebagai berikut:

“Mengenai stunting di desa Tanete yang berjumlah 4 orang yang
pada tahun 2021 terdapat 3 orang anak yang menderita stunting.
Sedangkan pada tahun 2022 tinggal ! anak lagi yang mendiri
stunting di Desa Tanete untuk bisa melakukan pencegahan stunting
harus dilakukan bersama karena pencegahan stunting itu tidak bisa
dilakukan apabila cuman mengandalkan dari tenaga kesehatan saja
untuk melakukan pencegahan stunting. Dalam pencegahan harus
melibatkan semua elemen sumber daya baik itu dari pemerintah,
PKK, PKM, serta Masyarakat untuk bekerja sama dalam pencegahan
stunting karena terlibatnya semua elemen sumber daya manusia
sehingga bisa berkomunikasi dengan lembaga yang bersangkutan
mengenai pencegahan stunting di Desa Tanete.” (Hasil wawancara
dengan informan R pada tanggal 29 Juni 2022).

Kesimpulan dari hasil wawancara penulis dengan bidan Desa Tanete
dapat disimpulkan bahwasanya stunting di Desa Tanete terdapat 3 orang pada
tahun 2021 sedangkan pada tahun 2022 hanya ada 1 anak yang mengenai
stunting, ia juga mengatakan bahwa penvegahan stunting di Desa Tanete
harus dilakukan secara bersama-sama serta melibatkan pemerintah, pkk, pkm

serta masyarakat.

Untuk mengetahui penggunaan sumber daya dalam pencegahn stunting
di Desa Tanete informan melakukan wawancara dengan masyarakat yang
anaknya perna mengalami stunting yaitu di Desa Tanete adalah sebagai
berikut:

“penerapan serta penggunaan sumber daya yang di lakukan oleh

pemerintah Desa Tanete menurut saya komunikasi yang di lakukan
oleh pemerintah dengan Bidang Desa, PKK, PKM serta masyarakat
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cukup baik dalam pencegahan stunting seperti yang terjadi pada anak
saya yang bisa keluar dari stunting karena sosialisasi yang di lakukan
dapat menjangkau tujuan dan sasaran yang tepat dan memberikan
pasilitas yang mendukun penanganan dan pencegahan stunting di
Desa Tanete” ((Hasil wawancara dengan informan NL pada tanggal 1

Juli 2022).
Sebagai kesimpulan wawancara dengan orang tua dari Fifa pernah
mengalami stunting NI. dia mengatakan bahwa sumber daya yang di gunakan
berjalang dengan baik dalam pencegahan stunting, seperti komunikasi yang

berjalan baik antar lembaga dan masyarakat serta sasaran yang diingingkan

dapat tercapai.

Untuk mengetahui pengunaan sumber daya dalam pencegahan stunting
di Desa Tanete maka penulis melakukan wawancara dengan orang tua Mirza

yang mengalami stunting di Desa Tanete adalah sebagai berikut:

“sebagai orang tua yang mempunyai anak yang mengalami stunting,

dalam penanggulangan dan pencegahan stunting pemerintah Desa

Tanete bekerja cukup baik karna menyediakan fasilitas dan bantuan

kepada yang menderita stunting untuk bisa menekan pertumbuhan

kasus stunting” (Hasil wawancara dengan informan H pada tanggal 1

Juli 2022).

Sebagai kesimpulan wawancara dengan orang tua Mirza yang
mengalami stunting dia mengatakan bahwa penggunaan sumber daya yang di
berikan pemerintah Desa Tanete itu terbukti epektif dengan adanya fasilitas
tadan bantun dalam penanggulangan dan pencegahan stunting di Desa Tanete

Kecamatan Tompobuiu Kabupaten Gowa.
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Tabel 4.4 Pemberian Bantuan Makanan Bergizi

NO Nama Penerima Keteranagn Alamat
Bantuan

1 | Nur Laila Makanan Bergizi Dusun Pajagalung

2 | Helmianti Makanan Bergizi Dusun Batupewai

3 | Herni Makanan Bergizi Dususn Batupewai

4 | Mumi Makanan Bergizi Dusun Pajagalung

Sumber : (Data Posekesdes Desa Tanete, 2022

(Gambar 4.3 penyaluran makanan bergizi kepada Mirza penderita stunting

Sumber : (Data Posekesdes Desa Tanete, 2022)

Berdasarkan hasil penelitian di lokasi penelitian mengenai Sumber

Daya yang menjadi penunjang dalam proses impelementasi pencegahan

stunting di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa berjalan

secara optimal, yaitu pengunaan sumber daya yang optimal baik itu sumber

daya manusia maupun sumber dana desa untuk menyediakan fasilitas yang

baik dalam pencegahan stunting, sejalan dengan yang di ingingkan dalam

SDGs yaitu pembuatan konvergensi pada pencegahan stunting pada Desa,
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pemerintah Desa Tanete juga membentuk konvergengsi itu dengan bekerja
sama dengan Bidan Desa, KPM, PKK, serta masyarakat sehingga dapat
memastikan paket pelayanan pencegahan stunting tersedia dan juga dapat
memprioritaskan ibi hamil dan bayi umur 0-2 tahun untuk mengakses fasilitas
dan layanan yang di berikan.
3. Disposisi
Keberhasilan dari suwatu kebijakan tergantung bagaimana watak dan
karakteristik yang dimiliki oleh implementator. Apabila implementator
memiliki disposisi yang baik maka dia akan dapat menjalankan kebijakan
dengan sangat baik seperti apa yang diharapkan. Melihat dari kesungguhan
pemerintah Desa Tanete Kecamatan Tompubulu Kabupaten Gowa dalam hal
ini tujuan dari dibentuknya kebijakan tersebut yaitu memberikan hak kepada
semua masyarakat yang ada di Desa Tanete untk bisa mendapat pelayanan dan
fasilitas yang memadai dan pemerintah dan semua lembaga yang bersangkutan
dalam pencegahan stunting bisah bersipat jujur dan adil dalam menjalangkan
tugasnya.

Berikut hasil wawancara penulis dengan Kepala Desa Tanete mengenai
Disposisi/sikap dalam mengimplementasikan SDGs dalam pencegahan
Stunting Di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa sebagai
berikut:

“Mengenai pengimplementasian SDGs dalam percepatan pencegahan

stunting saya sclaku Kepala Desa Tancte menyampaikan dalam rapat

pembuatan ulang tim SDGs dan rebuk stunting menyampaikan dalam
melaksanakan tugas harus mempunyai integritas dalam menjalangkan

program yang sudah di tetapkan™ (Hasil wawancara dengan informan
HAM pada tanggal 30 Juni 2022).
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Sebagai kesimpulan dari hasil wawancara penulis dengan kepala desa
mengenai  disposisi dalam pengimplementasian SDGs dalam  rapat
pembentukan ulang tim SDGs dsn rembuk stunting Kepala Desa Tanete
menyampaikan bahwa semua yang berkaitan baik lembaga yang ada di Desa
maupun yang masuk Menjadi tim SDGs harus mempunyai integritas yang
tinggi.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan staf Desa Tanete mengenai
Disposisi dalam implementasi SDGs di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Gowa adalah sebagai berikut:

“seperti yang di sampaikan Kepala Desa kami semua aparat Desa dan
semua orang yang nantinya menjadi pelaksana SDGs harus mempunyai
integritas yang tinggi dalam melaksanakan tugas karna dalam
pelaksanaan SDGs tidaklah mudah dalam menjalangkannya di butuhkan
orang-orang yang mau bekerja dan jujur karna akan langsun turun ke
masyarakat” (Hasil wawancara dengan informan MII pada tanggal 30
Juni 2022).

Sebagai kesimpulan dari hasil wawancara penulis dengan staf Desa
Tanete mengenai disposisi sebagai salah satu orang yang terlibat dalam
pengimplementasian SDGs informan MH di tuntut mempunyai integritas
yang tinggi dalam menjalangkan tugasnya.

Adapun Hasil wawancara penulis dengan Bidan Desa Tanete mengenai
Disposisi dalam pencehagan Stunting di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Gowa adalah sebagai berikut:

“mengenai pencegahan stunting kami di tuntut harus bisah mengambil
komidmen dan mepunyai sifat jujur dan sabar karna kami tenaga
kesehatan karna kami akan turun lamgsun ke masyarakat yang

mempunyai perbedaan krakter yang berbeda” (Hasil wawancara dengan
informan R pada tanggal 29 Juni 2022).
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Kesimpulan dari hasil wawancara penulis dengan Bidan Desa Tanete
dapat disimpulkan mengenai sikap dalam menjalangkan program pencegahan
stunting dia mengatakan bahwa di butuhkan komidmen dan sifad yang jujur
dan sabar kama dia dan tim medis yang bersentuan langsun dengan
masyarakat yang mempunyai kendala dan penyakit

Untuk mengetahui disposisi pemerintah dalam pencegahan stunting di
Desa Tanete maka melakukan wawancara penulis dengan orang tua Mirza
yang mengalami stunting di Desa Tanete adalah sebagai berikut:

“mengenai bagaimana sikap pemerintah dalam menangani kasus
stunting sudah cukup baik karna mereka mempunyai komitmen dalam
pelaksanaan dan pemberian bantuan mereka bersikap adil dan jujur,
mengenai para tim medis dan Tbu Bidang yang ada di Desa Tanete
sudah bekerja dengan cukup baik juga dengan tidak membeda-bedakan

antara anak yang mengalami stunting dalam memberikan pengobatan™
(Hasil wawancara dengan informan H pada tanggal 1 Juli 2022)

Sebagai kesimpulan wawancara penulis dengan orang tua Mirza yang
mengalami stunting mengenai sikap dari pemerintah menurut informan
penanganan stunting sudah cukup bagus karna komidmen pemerintah Desa
dalam pencegahan stunting di Desa Tanete sudah baik dan para tim medis dan
Ibu Bidan juga sudah bekerja dengan bagus karna pemberian pengobatan
merika tidak membeda-bedakan antara penderita stunting.

Untuk mengetahui disposisi pemerintah dalam pencegahan stunting di

Desa Tanete maka melakukan wawancara penulis dengan orang tua Fifah
yang perna mengalami stunting di Desa Tanete adalah sebagai berikut:

“Dalam menjalangkan sosialisasi semua yang terlibat dalam

sosialisasi penanggulangan dan pencegahan stunting di Desa Tanete
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa baik itu dari aparat
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pemerintahan Desa Maupin dari Bidan Desa, PKK, PKM menunjukan

sikap yang jujur dan adil dalam melaksanakan tugasnya masing-

masing”(Hasil wawancara dengan informan NL pada tanggal 1 Juli

2022).

Sebagal kesimpulan wawancara penulis dengan orang tua Fifah yang
mengalami stunting di Desa Tanete, bahwasanya Aparat Desa Tanete,PKK,
PKM dalam melaksanakan tugasnya mereka semua menunjukan sikap dan

kinerja yang baik dalam melakukan sosialisasi penanggulangan dan

pencegahan stunting yang ada.

Berdasarkan hasil penelitian di lokasi penelitian mengenai Disposisi
atau sikap pemerintah dalam proses impelementasi SDGs dalam pencegahan
stunting sikap yang jujur,komunikatif, komitmen.cerdik dan sikap
demokratis telah dilaksanakan dengan baik serta sikap tersebut memberi
dampat positif kepada masyarakat Desa Tanete Kecematan Tompobulu
Kabupaten Gowa, maka dengan itu pengimplementasian SDGs dalam
pencegahan stunting di harapkan mampu terus mempertahankan sikap dan
integritas yang sudah di laksanakan selama ini.

4. Struktur Birokrasi
Struktur birokrasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
implementasi. Karakteristik utama dari birokrasi menurut Edward III yang
pertama yaitu prosedur-prosedur kerja atau biasa disebut Standard Operating
Procedure (SOP)  Struktur Birokrasi dalam pemerintahan Desa Tanete
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa dalam tugas pengimplementasian

kebijakan sustainable Devolopment Goals (SDGs) dalam pencegahan stunting
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sangat di butuhkan peran pemerintah dalam pelayanan kepada masyarakat
untuk mewujudkan masyarakat yang sehat.

Berikut Hasil wawancara penulis dengan Kepala Desa Tanete
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa mengenai struktur birokrasi
mengenai implementasi SDGs dalam pencegahan stunting di Desa Tanete
adalah sebagai berikut :

“Pemerintah sebagai poros pelaksana implementasi SDGs dalam
pencegahan stunting di Desa Tanete Tanete Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Gowa, bisah dikatakan bahwa semua aparat Desa Tanete
berperan penting dalam pelaksanaan SDGs karna mercka akan bekerja
sama dengan lembaga yang ada di Desa untuk bisah dengan cepat
melakukan pendataan dan pengimplementasian SDGs untuk bisah
dengan mudah melayani masyarakat Desa Tanete sesuai dengan
standard operating procedure (SOP).” (Hasil wawancara dengan
informan HAM pada tanggal 30 Juni 2022).

Sebagai kesimpulan dari hasil wawancara penulis dengan Kepalah Desa
Tanete mengenai peran stuktur birokrasi dalam pengimplementasian
Sustainable Development goals (SDGs) Kepala Desa Tanete mengatakan
bahwa aparat Desa harus bisa beketja sama dengan lembaga dalam
mengimplementasikan SDGs sehingga nantinya bisah lebih muda melakukan
pelayanan publik serta bisa bekerja dengan standard operating procedure
(SOP) yang benar.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Staf Desa Tanete
mengenai sturktur birokrasi dalam implementasi Sustainable Development

Goals (SDGS) dalam pencegahan stunting di Desa Tanete adalah debagai

berikut:
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“saya sebagai pelaku birokrasi itu sendiri dalam pemerintahan yang
berperan dalam pengimplementasian SDGs sebagai pencegahan
stunting, saya juga sebagai aparat Desa harus bisa bekerja sama dengan
lembaga dan orang-orang yang menjadi pelaksana baik dalam
pendataan dan pelaksanaan program kerja lainnya dalam SDGs
sehingga bisah memudahkan aparat Desa dalam Pelayanan publik
terhadap masyarakat” (Hasil wawancara dengan informan MH pada

tanggal 30 Juni 2022).

Sebagai kesimpulan dari hasil wawancara penulis dengan Staf Desa
Tanete mengenai peran stuktur birokrasi dalam pengimplementasian
Sustainable Development goals (SDGs) aparat Pemerintahan yang menjadi
wjun tombak dalam struktur birokrasi harus bisah bekeria sama dengan
lembaga yang ada di Desa Tanete baik itu mulai dari upaya pendataan atau
pelaksanaan program kerja dalam SDGs sehingga bisah nantinya membantu
pelayanan kepada masyarakat lebih cepat dari sebelumnya.

Adapun Hasil wawancara penulis dengan Bidan Desa Tanete mengenai
Struktur Birokrasi dalam pencehagan Stunting di Desa Tanete Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Gowa adalah sebagai berikut:

“Dalam pelaksanaan penanggulangan dan pencegahan Stunting di Desa

Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa kita bekerja

menggunakan  standard  operating procedure (SOP) dalam

melaksanakan tugas baik dalam penanganan secara medis maupun pada

saat melakukan sosialisasi di aula Kantor Desa Tanete maupun Di

rumah-rumah warga” (Hasil wawancara dengan informan R pada

tanggal 29 Juni 2022).

Sebagai kesimpulan dari hasil wawancara penulis dengan Ibu Bidan
Desa Tanete mengenai peran stuktur birokrasi dalam pencegahan Stunting di

Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa dalam melaksanakan

tugasnya mengikuti aturan yang sesuai dengan standard operating procedure
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(SOP) baik dalam pelaksanaan pencegahan stunting maupun dalam sosialisasi
pencegahan Stinting di Desa Tanete.

Untuk mengetahui struktur birokrasi dalam pemerintah pencegahan
stunting di Desa Tanete maka melakukan wawancara penulis dengan orang
tua Fifah yang perna mengalami stunting di Desa Tanete adalah sebagai
berikut:

“Penanggulangan dan pencegahan stunting di Desa Tanete tidak hanya
di lakukan oleh pemerintah Desa Tanete saja tapi juga bekerja sama
dengan Ibu Bidan Desa Tanete, PKK, dan PKM dalam melakukan
pencegahan stunting sehingga pencegahan bisah memberikan manfaat
yang lebih baik untuk masyarakat Desa Tanete” (Hasil wawancara
dengan informan NL pada tanggal 1 Juli 2022).

Sebagai kesimpulan dari hasil wawancara penulis dengan orang tua
Fifah mengenai peran stuktur birokrasi dalam pencegahan Stunting di Desa
Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa yaitu dengan kerja sama
antara Pemerintah Desa Tanete, Ibu Bidan, PKK, dan PKM untuk melakukan
pencegahan. Karna dalam melakukan pencegahan Stunting tidak bisah di

lakukan oleh satu kelompok saja.

Tabel 4.5 Jumlah Stunting Desa
Tanete Tahun 2021-2022

No | Nama Anak Nama Orang Tuan | Berat Tinggi Tahun
Stunting Anak Badan Badan
Stunt
1. | Rafig Usman/Murni 10,5 90 2021
2. | Muh Takbir Sarifuddin/Herni 10 75 2021
3. | Fifah Lahoddin/ Nur Laila 11,5 87 2021
4 | Mirza Heri/ Helmianti 10,4 73 2022

Sumber : (Data Posekesdes Desa Tanete, 2022)
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Gambar 4.4: Fifah yang perna mengalami Stunting Desa Tanete

==

Keterangan Tinggi badan Fifah Tahun 2021 87 dan tahun 2022 1027
Berdasarkan beberapa hasil penelitian di lokasi penelitian mengenai Struktur
Birokrasi dalam pemerintah Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten
Gowa dalam proses impelementasi SDGs dalam pencegahan stunting aparat
pemerintahan bertugas mengimplementasikan kebijakan sdgs yang memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pencegahan stunting di Desa Tanete
seperti bagaimana partisipasi birokrasi pemerintahan Desa Tanete bekerja i
sama dengan lembaga-lembaga yang terkain sechingga dapat melakukan
pendataan dan pelayanan masyarakat Desa Tanete sehingga aspek yang di
hasilkan dari struktur organisasi adalah standard operating procedure (SOP).
C. Pembahsan

Enward IIT (Nugroho, 2012) merumuskan model implementasi yang

mempunyai 4 variabel yang dijadikan sebagai pusat perhatian dalam

pengimplementasian yang semuanya mempunyai peranan penting dalam
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implementasi, ke empat indikator yang mempunyai peranan yang sama
seperti komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi ke empat
indicator itu mempunyai peran masing-masing dalam implementasi
Sustainable Devolopment Goals (SDGs) dalam bidang kesehatan pencegahan
stunting di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa.
1.Komunikasi
Pada teori Edward (Nugroho, 2012) pada Komunikasi dalam
Implementasi kebijakan publik agar dapat mencapai keberhasilan,
mensyaratkan agar implementor mengetahui apa yang harus dilakukan
secara jelas dalam penyampaian tujuan dan sasaran suatu kebijakan harus
jelas, serta memberikan pemahaman kepada masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan yaitu komunikasi dari
Implementasi  Sustainable Development Goals (SDGs) dalam bidang
pencegahan stunting di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten
Gowa berkaitan dengan teori Enward Il yaitu dalam melakukan
pencegahan stunting pemerintah Desa Tanete memfokuskan dalam
sosialisasi kepadan ibu-ibu yang sedang hamil dan ibu-ibu yang
mempunyai anak usia 0-2 tahun yang menjadi target dalam sosialisasi
pencegahan stunting di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten
Gowa.

Berkaitan dengan implementasi Sustainable Devolepment Goals
(SDGs) dalam bidang kesehatan pencegahan stunting di Desa Tanete

Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa pelaksanaan sosialisasi yang
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bekerja sama antara pemerintah Desa Tanete, Ibu Bidang, PKK dan PKM
untuk menyelenggarakan sosialisasi dengan baik sehingga dapat
memberikan pemahaman kepada masyarakat dalam pencegahan stunting di
Desa Tanete Kabupaten Tompobulu Kabupaten Gowa.
. Sumber Daya

Pada teori Edward (Nugroho, 2012) pada Sumber daya dalam
implementasi kebijakan harus ditunjang oleh sumber daya baik sumber
daya manusia, metoda, dan sumber daya keuangan. sasaran, tujuan dan isi
kebijakan walaupun sudah dikomunikasikan secara jelas dan konsisten,
tetapi apabila implementor kekurangan sumber daya untuk melaksanakan
kebijakan atau program, maka implementasi tidak akan berjalan efektif
dan efisien.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan yaitu sumber daya
untuk Implementasi Sustainable Development Goals (SDGs) dalam
pencegahan stunting di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten
Gowa berkaitan dengan teori Enward I11 mengenai penggunaan sumber
daya dalam pengimplementasian Sustainable Devolepmend Goals (SDGs)
dalam dalam bidang kesehatan pencegahan stunting pemerintah Desa
Tanete menggunakan sumber daya manusia (SDM) dan sumber dana desa
untuk bisah menunjang implementasi SDGs dalam pencegahan stunting.

Menyangkut dengan Sustainable Devolepment Goals (SDGs) dalam
mengimplementasikannya dalam pencegahan stunting di Desa Tanete

Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa cukup baik kama dalam
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menjalangkan program kerja mereka bekerja sama dalam melaksanakannya
supaya upaya dalam pencegahan tidak menjadi sia-sia kerna dalam
pengimplementasian SDGs dalam upaya pencegahan stunting di butuhkan
sumber daya manusia yang kompoten dan sumber dana Desa yang tidak
sedikit.
. Disposisi

Pada teori Edward (Nugroho, 2012) pada indicator Disposisi dalam
implementasi dan karakteristik, sikap yang dimiliki oleh implementor
kebijakan seperti komitmen, kejujuran, komunikatif, cerdik dan sifat
demokratis. Implementor baik harus memiliki disposisi yang baik, maka
dia akan mampu menjalankan kebijakan dengan baik seperti yang telah
direncanakan oleh para pembuat kebijakan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan yaitu disposisi/sokap
pelaksana untuk Implementasi Sustainable Development Goals (SDGs)
untuk melaksanakannya di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten
Gowa berkaitan dengan teori Enward III mengenai sikap pelaksanan dalam
pengimplementasian Sustainable Devolepment Goals (SDGs) karna dalam
sebuah pengimplementasian sebuah program yang dilaksanakan oleh
inplementor di butuhkan orang-orang yang mempunyai integritas yang
tinggi supaya bisah mendukun pemerintah Desa Tanete Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Gowa nantinya.

Dalam upaya implementasian Sustainable Devolepment Goals

(SDGs) dan juga para pelaksana seperti staf pemerintahan, PKK, PKM dan
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masyarakat bisa saling memudahkan dalam melakukan pencegahan
stunting di Desa Tanete. Karena program SDGs ini adalah program yang
sifatnya jangka panjang dalam pelaksanaanya makanya semua baik itu
lembaga pemerintahan maupun lembaga yang lain yang terkait dengan
program SDGs ini harus mempunyai integritas yang tinggi terhadap
pekerjaannya.

. Struktur Birokrasi

Pada Teori yang dikemukakan oleh Edward I (Nugroho, 2012)
mengenai bagaimana birokrasi yang baik sangat menunjang keberhasilan
implementasi kebijakan. Peta hirarki yang yang menentukan hubungan
antara atasan dan bawahan dan hubungan secara diagonal langsung
organisasi karna semua orang harus bertanggung jawab atas tugasnya atas
implemendasi SDGs di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten
Gowa.

Berdasarkan hasil penelitian dari semua informan dan observasi yang
dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa terkait struktur birokrasi
yang ada di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa dan
lembaga-lembaga lainnya dalam implementasi Sustainable Devolepment
Goals (SDGs) harus mempunya birokrasi yang baik sehingga dalam
pencegahan stunting di desa tanete berjalan dengan baik dan semua pelaku
birikrasi yang ada di Desa Tanete Harus mempunyai rasa tanggungjawab
yang tinggi atas pekerjaan mereka

Berkaitan pada penelitian yang dilakukan sesuai dengan teori yang
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dikemukakan oleh Edward III (Nugroho, 2012) mengenari struktur
birokrasi, dengan adanya program SDGs ini nantinya pelayanan kepada
masyarakat akan lebih mudah karna sudah adanya pendataan yang di
lakukan tim SDGs di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten
Gowa, schingga masyarakat Desa Tanete lebih mudah mendapatkan
pelayanan administrasi yang sesuai dengan standard operating procedure
(SOP) yang berlaku di Desa Tanete Kecamatan Tompobili Kabupaten

Gowa.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan

judul “Implementasi Sustainable Development Goals (SDGs) Dalam

Bidang Kesehatan Pencegahan Stunting Di Desa Tanete Kecamatan

Tompobulu Kabupaten Gowa” berhasil dapat dikatakan efektif atas

pengimplementasian SDGs dalam melakukan pencegahan stunting dapat

di lihat dari 4 aspek yaitu:

1.

Komunikasi, pada pengimplementasian SDGs dalam pencegahan
stunting berjalan dengan baik dilihat dari koominasi antara pemerintah
Desa Tanete dengan Ibu Bidan, PKK dan PKM dalam sosialisasi
pentingnya dalam pencegahan stunting, dengan komunikasi yang baik
maka pengimplementasian program pencegahan Stunting bisa
berjalang dengan baik.

Sumber Daya, untuk menjalangkan program implementasi Sustainable
Development Goals (SDGs) dalam bidang kesehatan pencegahan
stunting pemeriniah Desa telah menggunakan sumber daya yang ada
dengan baik seperti sumber daya manusia (SDM) dan sumber dana
Desa dalam menjalangkan program seperti pendataan terhadap
masyarakat yang ada di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu

Kabupaten Gowa.
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3. Disposisi, Pemerintah Desa telah cukup baik dalam mengambil

tindakan dan sikap terhadap proses implementasi yang di para
inplementor dalam pencegahan stunting, sikap yang adil dan jujur
harus di tanampakan kepata para pelaksana baik itu dalam diri
pemerintahan maupun organisasi lainya karma mereka yang akan
langsun bertemu dengan masyarakat seperti dalam sosialisasi
pencegahan stunting yang biasa di lakukan.

Struktur Birokrasi, dalam = menjalangkan program implementasi
Sustainable Development Goals (SDGs) dalam bidang kesehatan
pencegahan stunting di Desa Tanete birokrasi sebagai pelaksana
pemerintahan yang harus bekerja sama dengan lembaga lain dalam
pelaksanaan suatu program sesuai dengan Standar Operation Procedur

(SOP) di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disampaikan beberapa

saran terhadap Implementasi Sustainable Development Goals (SDGs)

Dalam Bidang Kesehatan Pencegahan Stunting Untuk Mewujudkan Desa

Desat Di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa

1.

Sebaiknya pemerintah Desa Tanete bidan Desa Tanete dan para
pemangku kepentingan yang terlibat dalam pencegahan stunting, agar
sering-sering melakukan sosialisasi kepada masyarakat dan juga
memberikan bantuan makanan yang bergizi untuk ibu hamil dan balita

agar bisa mendapatkan gizi yang cukup.
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2. Meningkatkan sumber daya ~ manusia (SDM) dalam

pengimplementasian Sustainable Development Goals (SDGs) dalam
upaya pencegahan stunting di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Gowa

. Pemerintah Desa Tanete sebaiknya mempunyai perencanaan dengan
.baik, mulai dari perencanaan pembuatan tim pelaksana Sustainable
Development  Goals (SDGs), sosialisasi pencegahan stunting
pengadaan fasilitas yang lengkap sampai dengan penyelesaian setiap

masalah yang kemungkinan muncul
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Gambar. 1
Rembuk stunting Desa Tanete

Gabar.2
Wawancara dengan kepala Desa Tanete H Abdul Muttalib, S.Sos
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Gambar 3
Pendataan SDGs Desa Tanete

74




Fakult s Hivve Sosral

Universitas |05 i dav g Potag
Muhammadonoah | 07 T SR L v i N

Mokaxsar

oV TP R
P}-ﬁMBIMIMLIQJ’LLNl.'l_!bAN__. ShRIPSY

N I 1343 2022

No Q5] -

mahasiangl lenimg rencand judul Jan susunan
Kot Jurusan Dengan oni Phekatt 1 akabtas Thnu

Berdasarkan  usulan yudul penuhsan shEIpSE
pziishalll PETTAT LAHE NAMEATAL wsebun di

pembimiing mahastswa dan wlah disetunn
Sosial dan fimu Polih {fsmuh Nrhassar meny
bawah it sebagar perbimbimg penulisan shapsi saudara

M HHusm Al hubarah

Nama
Stambuk 10564 L1087 18
Jurusan {imu Pemernintahan
Dengan Rencana Judul Skripsi
ting untuh Mewujudhan Desa Schat di

“Implementasi SDGs Desa Studi Pencegahan Stun
Desa Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa”

Drs H Ansyari Mone, M Pd

Pemiminng |
Hamran, § [P. M St

Pembimbing 11

w1 hendakiyva dilaksanakan secara sisnmalls. berkestnambungan Jan bertanggungias ab.

Tugas
berhata tentang kemapuan dan hasif penubizan yang tefah

di sera dilahuhan exaluasi secard
dicapal

Diteraphan Ji Makassau
Pada Taneeal 31 Marer 2027

e

e
oMo .
‘\" W "
o -
£ & |
= b
AF

LIES

Dty Lasani Malik, S Sos. M Sif
NN a7 =

Tembusan Kepada Yth,

1 Pembimbung |

Y Pembimbmyg 1

3 Ketua furasan

Mahasiswa s ang bersanghutan
Arsip

£y

i

Scanned by TapScanner

75




Agf.  VAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUH, 1,
(M "} UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKAGS AR

H \IB_:(‘ IPENEE . [ia~Fi \l:i SELANEUY PN UNG BT AN R v sy v gy s
k"h&? R T T . N R R R NI [ TV el el sy

Nomor 2613 08 C 4=V T4 2022 05 Deulgudah 1343 1
Lamp I ¢satu} Rangkap Proposal 04 June 2022 WM
Hal Permohonan bzin Penelitian

KNepada Tih.
Bapak Guberaur Prov Sul-Sel
Cq Kepaia Dinas Penanaman Modal dan PTSP Proa: Sul-Sel
dr -
Makassar
L AR A
Berdusarkan ~ural Diekan Fakultas Sostaf dan  Poliuk Umitersitas - Muohanunadiyah
Makassar, nomor GRS FSP AG-VIT VT 13 12022 ‘M tanggal 4 Jum 2022
menerangkan balw i mahasise 2 tersebut di bawah i

Nama M HUSNT AL MUBARAK
No Swuambuk 10564 1108718

Fakulias Fakultas Sosial dan Politik
Jurusan Ilmu Pemerintahan
Pekerjaan " Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian pengumpulan data dalam rangka penulisan Skrips)
denrgan judul :

"Implementasi Sunstainable Development Goals {(SDGS) dalam Bidang Keschatan
Pencegahan Stunting Untuk Mcewujudkan Desa Schat di Desa Tanete Kecamatin
Tompobulu Kahupaten Gowa™

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 7 Junt 2022 s/d 7 Agustus 2022

Sehubungan dengan maksud di atas. kiranva Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk
melakukan penelitian sesuar keientuan yang berlaku
Demkian. atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa

LG BAE T A~

“ Kptua LP3M,

NSy Tk

4
LV i

06-22

Scanned by TapScannér.

76




PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

J Bougerviw No S Teip (04t A4 07T Fas 3411 JA807
.P':m-to PHO SMAscow Suteiproy QU Ermad plsp S suiselrroy o
Makass.a W23

Nomo: 254578 M/PTSPI2022 Kepada Yth.
Lampirar . Bupat Gowa
Perihal izin penelitian
dr-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Klakassar Nomor 201305 C 4-Vili 4002022 tanggal 04
Jur 2022 peotal tersebut dialas. mahasiswa perek drbawan i

Nama M HUSNI AL MUBARAK

Namor Pokok 105641108718

Program Studi . {imu Pemenntahan . ... . )
Pekeraan Lembaga Mahasiswa (S 4 | %
Alamat . J Sl Alauaddir N@@ ii-mnr-' i

%
Bermaksud urtuk meiakukan per eliian di dasrah/kantor savdara datam rangka menyusun SKRiPSI
dengar judul

" IMPLEMENTASI SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS (SDGs) DALAM BIDANG
KESEHATAN PENCEGAHAN STUNTING UNTUK MEWUJUDKAN DESA SEHAT DI DESA
TANETE KECAMATAN TOMPOBULU KABUPATEN GOWA *

Yang akar difaksarakan dan Tgi 07 Juni s/d 07 Agustus 2022

Seruburgan dergan ral tersebul gralas. pada prrsipnya kams menyetujui keg:atan dimaksud
dengar ketenluar yang lertera di betakarg surat 1izir penelian

Demioar Sutat Keterargan iri dibenkan agar dipergunakan sebagamana mestinya

Diterbkan dr Makassar
Pada Tanggal 07 Jur 2022

An. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
PLT. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

Dra. Hj SUKARNIATY KONDOLELE, M.M.
Pangkat PEMBINA UTAMA MADYA
Nip 19650606 1990032 011

pt T
TORETLL PR U W Wiy F M
L Feenrepg

77




PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

I Maved Kava Noo 38 Tip 1] S87 188 Sunpeunnesa 92 1EE

Sunzrununasa, B AT 2l

KepadaYth,
Nomor . S03 1619 DPM-PTSP PENELITIAN VI 2022 Repala Bea Tt Ree Tumpobula Kab
Lamp iy
Penhal  © Rekemendasi Penclitian "
Yempat

Berdusarkan Surat Dinss Penanaman Modal dan Pedus anan Terpadu Satg Pintu Prosvins Sul-Sel Nomor
SO S0 PTSP 2022 angyal X Agustus 2022 wentany 12in Peneliimn,

Dengan inn disampakan kepada saudaras babwa vang tersebut di bawah ini

Nt . NURUL MUHLISAH
Tempat Tangead Lahir + Pajagalung / 5 Agustus 1998
Nomur Pokok o NN 02T

Jenis Kelanun o Perempuan

Progtam Stud ¢ Pendidikan Soanlop
Pekerjuan Lembaga s MahasivwiniS 6

Adami © Papagalung

Bermaksud  akan mengadakan - Peschitiun Pengumputan Dats dalam rangia pems clesaian
Skripa Tests Disertast Lembaga di walayah tempat Bupak by sang hepudul “SENRANG 2404 ADAT
PERNIKANAN DI ESA FANETE KECAMATAN TOMPOBULL KABUPATEN GOWA ™

Sciunia R Agusn 2022 5 d 5 Ohtober 2022
Pengihut

Schubungan denpan hal wesebut di was. ok pada prinsipnya kami dapal mesyerujol kegistan tersehut
dengan ketentuan
I Schetum melaksanahan kegeatan kepada vany bersangkutan harus melapor kepada Bupati Cy. Dinas
Penanaman Modal dun Pelus anan Terpadu Saw Pintu Kab Gowa:

2. Penelitian/Pengambilan Data tdik menyimpang dan irin yang diberihan.;

0 Memtaati semwy peraturan perundang umbangan yang berlihu dan menpawdahhan adat istiudi
setemipal;

4 Kepada yang bersanghatan wijib memaka masher:

3

Kepada y ang bersangkutan wugib mensatuhi protokol keschutan pencegahan COVID 10

Demikian disamipahan dan sntuk fancams 3 pelaksanaan dimabsud dibacspkan hantuan sepetlunya

Ditandatangani secara elektronik oleh :
a.n. BUPATI GOWA

KEPALA DIMNAS PEMANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
HINDRA SETLAWAN ABBAS,5.505.M 5i
Pangaat : Pemb-nd Utama Muda

N 19721026 199363 1 003

lembuwan Y

1 Bupat Gowa sebacg laposans
Dicka FLy dan Hukom Unveratas Necen Mobaoas Ji Mo,
Y anyg herangkutan:

)
A
4 Pounegal

srcadnertsiaan wsern S annh Ul Aotdasarhoan L Las Pereds -0 wtsiaan 2eiai e Shoatan 4 sead ans

e Ioedr e

LA AR AL ASE e A CCRER T e flfian etk vivier ek tans daers ks odel BAal BAAN

78




MAJELIS PENDIDIK AN TINGG) PIMPINAN PENAT MEHAMYADIV AH
UNIVERSED AN ML AMMADIY AH MAKR OSSR
UET PEREE ST AR AAN DN I‘I\l'RIi_I Fan

i

. . __ ___ __ ]
ﬁlﬁi_.'/,‘é‘)}&;,\._;-a
SURAT KETERANGANBEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan U niversitas Muhammadivah Makassar,
Mencrangkan bahwa mabasiswa yang lenebul namanya di bawah ini:

Nama o M.Hu~ni Ai Mubarak
NIM S 105651108718
Program Swdi: Ilmu Pemerintahan

Pengan nilai:

No Bab Nilai T Ambang Batas
| Bab | 8% i 10 %%
2 Bab 2 22 % 25°%
3 Bab 3 10 % 10°%%
4  Bab: 6% 10 %
s Baps TS L 3w

Dinyatakan telzh lulus cek plagiat yany diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan

Universitas Muhammadiy ah Makassar Menaggunakan Aplikasi Turnitin,

DDemikian sural keterangan ini diberikan kepada yang bersanghutan untuk dipergunahan
seperlunya.
Makassar, 10 Agustus 2022

Mengetabui

Kepala UPT-Perpustahaan dan Penerbitan,

BoSo tar Aaudd nan 235~ ahalyar 90722
¢leos LBALRIT BRI 991 °y¢ Q111164 SEBB
MR - LR LI L LRV, |

Scanned by TapScanner

79




RIWAYAT HIDUP

M Husni Al Mubarak, lahir di Pajagalung pada
tanggal 15 April 1998, penulis merupakan anak ketiga
dari 3 bersaudara, dari pasangan bapak Kaharu Dg.
Kanro dan Ibu Satti Dg. Tarring, penulis telah
menyelesaikan pendidikan dibangku SD Inpres

pajagalung tamat pada tahun 2011, dan melanjutkan

Pendidikan di MTS Yapit Malakaji tamat pada tahun 2014. Setelah tamat, Penulis
melanjutkan MAN Malakaji dan tamat pada tahun 2017 dan pada tahun 2018
penulis terdaftar sebagai Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Makassar,
Fakultas [Imu Sosial dan Ihﬁu Politik, Jurusan Ilmu Pemerintahan melalui seleksi
penerimaan Mahasiswa Baru, dan mendapatkan gelar S.1 Jurusan Ilmu
Pemerintahan dengan Judul “Implementasi Sustainable Development Goals
(SDGs) Dalam Bidang Kesehatan Pencegahan Stunting Di Desa Tanete
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa . Penulis sangat bersyukur, karena telah
diberikan kesempatan untuk menambah ilmu pengetahun yang nantinya' dapat

diamalkan dan memberikan manfaat
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